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ABSTRAK

Perkembangan dunia yang dinamis menyebabkan pendekatan pendidikan
yang cenderung pasif tidak dapat membekali mahasiswa dengan keterampilan
dan mentalitas pembelajar mandiri yang dibutuhkan untuk sukses di abad ke-
21. Untuk itu diperlukan pengembangan pendekatan pendidikan yang
mengarahkan pembelajaran aktif dan fleksibel sesuai zaman yaitu heutagogi.
Penelitian ini bertujuan 1) menganalisis dan menemukan praktik pendidikan
Agama Islam yang diterima mahasiswa selama kuliah, 2) menganalisis praktik
pendidikan Agama Islam oleh dosen menggunakan heutagogi, 3) menganalisis hasil
praktik pendidikan Agama Islam dengan elemen heutagogi, dan 4) merumuskan
elemen baru heutagogi di PTKIN.

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan untuk menyelidiki
secara mendalam praktik pendidikan Agama Islam menggunakan pendekatan
heutagogi di UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga dan UIN Sultan Aji
Muhammad Idris Samarinda. Pengelola Prodi, dosen, dan mahasiswa dipilih secara
purposif sebagai partisipan dengan data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Data dianalis secara interaktif melalui tahapan
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi pada sumber,
metode, dan teori.

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa: 1) Implementasi heutagogi dalam
proses pendidikan di ketiga lokus secara empirik bergerak dari pembelajaran
terstruktur menuju pembelajaran yang lebih mandiri melalui perubahan desain
tugas, pola interaksi, dan mekanisme asesmen di kelas. 2) Praktik pendidikan
heutagogi menampilkan tiga pola utama, yaitu tahap awal heutagogi yang ditandai
oleh experiential learning dengan otonomi mahasiswa, tahap transisional yang
ditandai oleh kemandirian belajar, pengelolaan proyek, dan praktik peer feedback,
dan tahap lanjut heutagogi yang ditandai oleh terciptanya psychological safety, self-
efficacy, dan relational autonomy; 3) Aktivasi elemen heutagogi oleh dosen
terbukti menghasilkan transformasi holistik pada dimensi kognitif, afektif, dan
moral mahasiswa. 4) Konstruksi elemen baru heutagogi untuk pengembangan
pendidikan Agama Islam di PTKIN yakni elemen moral feeling. Elemen ini
berfungsi sebagai mekanisme pengendalian diri yang mengintegrasikan nurani,
rasionalitas, dan tindakan, sehingga praktik pendidikan tidak hanya membentuk
kapabilitas akademik tetapi juga integritas moral. Sekaligus mempertegas kekhasan
PTKIN yang memadukan tradisi tarbiyah Islamiyah dengan praktik pendidikan
mandiri kontemporer.

Kata Kunci: heutagogi, pendidikan agama Islam, mentalitas, kognitif.
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ABSTRACT

Twenty-first-century learning requires university students to be active and
participatory learners; therefore, the heutagogical approach (self-determined
learning) is considered necessary to be implemented. This study aims to: (1)
analyze the practices of Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam,
PAI) as experienced by students; (2) examine Islamic Religious Education
practices implemented by lecturers using a heutagogical approach; (3) analyze
the outcomes of Islamic Religious Education practices incorporating
heutagogical elements; and (4) formulate new heutagogical elements within
State Islamic Higher Education Institutions (Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri, PTKIN).

This study employs a qualitative approach with a case study method to
intensively investigate the practice of Islamic Religious Education using a
heutagogical approach at UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga, and UIN
Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda. Participants were purposively selected
from program administrators, lecturers, and students of Islamic Religious
Education. Data were collected through interviews, observations, and
documentation, and were analyzed using an interactive model consisting of data
collection, data condensation, data display, and conclusion drawing/verification.
Data validity was ensured through triangulation of sources, methods, and theories.

The findings of this study reveal several key insights. First, the empirical
implementation of heutagogy across the three research sites demonstrates a shift
from structured learning toward more self-directed learning through changes in task
design, interaction patterns, and classroom assessment mechanisms. Second,
heutagogical educational practices unfold across three main stages: an initial stage
characterized by experiential learning and student autonomy; a transitional stage
marked by learning independence, project management, and peer feedback
practices; and an advanced heutagogical stage characterized by the emergence of
psychological safety, self-efficacy, and relational autonomy. Third, the activation
of heutagogical elements by lecturers is proven to stimulate holistic transformation
across students’ cognitive, affective, and moral dimensions. Fourth, this study
constructs a new heutagogical element for the development of Islamic Religious
Education in PTKIN, namely, moral feeling. This element functions as a
mechanism of self-regulation that integrates conscience, rationality, and action,
ensuring that educational practice not only develops academic capability but also
fosters moral integrity. Furthermore, this element reinforces the distinctive identity
of PTKIN as institutions that integrate the tradition of Islamic moral education
(tarbiyah Islamiyah) with contemporary self-directed learning paradigms.

Keywords: Heutagogy, Islamic Religious Education, Mindset, Cognitive
Development.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini dipaparkan landasan awal yang menjadi awal yang menjadi titik
tolak penelitian, terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, serta kajian pustaka. Keseluruhan unsur tersebut disajikan
secara sistematis untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai arah, ruang
lingkup, dan dasar konseptual penelitian, sehingga dapat menjadi pijakan yang kuat
dalam melakukan analisis pada bab-bab berikutnya.

A. Latar Belakang Masalah

Transformasi pendidikan di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(PTKIN) merupakan keniscayaan dalam menghadapi era disrupsi teknologi,
globalisasi, serta dinamika sosial-keagamaankontemporer. Digitalisasi pendidikan
menegaskan urgensi pergeseran paradigma pembelajaran yang tidak hanya
mencakup aspek Kkurikulum, tetapi juga model, strategi, dan pendekatan
pembelajaran. Pergeseran tersebut mengarah pada penguatan pola pembelajaran
yang lebih konstruktivistik, kolaboratif, dan fleksibel.*

Pendekatan andragogi yang diterapkan di PTKIN telah diperkenalkan sejak
1921 dan dipopulerkan pada 1968 oleh Malcon Knowles.? Selama lebih dari lima

dekade, pendekatan ini digunakan tanpa perubahan signifikan dalam praktik

'Endang Sumiati, et al., “Transformation of Islamic Higher Education: Policy Strategy,
Challenges, and Opportunities,” Al-Hayat: Journal of Islamic Education 8, no. 4 (2024): 1399-
1417, https://doi.org/10.35723/ajie.v8i4.46.

2 Husamah, et al., Metode Pendidikan Orang Dewasa: Pendekatan Andragogi dan
Transformasi (Merauke: AKM Publisher, 2025), 40.



pembelajaran. Temuan preliminary study menunjukkan bahwa seluruh dosen yang
diwawancarai masih menjadikan andragogi sebagai kerangka utama pembelajaran.?
Namun, temuan lanjutan mengindikasikan adanya pergeseran pemahaman dosen
terhadap andragogi menuju tahap perkembangan baru, seiring dengan tuntutan
pembelajaran yang semakin mandiri, adaptif, dan berbasis teknologi.*

Zaman terus mengalami perubahan yang sangat cepat dan disruptif di
berbagai sektor. Namun, bidang pendidikan tidak mengalamilaju yang perubahan
yang sepadan dalam menyesuaikan diri dengan dinamika tersebut. Perubahan
dalam pendidikan cenderung lambat dalam merespons dinamikazaman.
Berdasarkan data tren digitalisasi, komputer generasi pertama telah berkembang
sejak tahun 1940.° Sementara itu, pemanfaatan komputer dalam dunia pendidikan
dimulai sekitar tahun 1960 melalui proyek CIA dan mengalami perkembangan
pesat setelah kemunculan internet pada tahun 1990.° Hingga saat ini, berbagai
aplikasi online terus berkembang secara signifikan, baik berupa belanja,
transportasi, maupun layanan lainnya. Sebaliknya, dunia pendidikan baru
melakukan digitalisasi secara masif melalui pemanfaatan aplikasi online dalam

beberapa tahun terakhir, terutama dipicu oleh pandemi COVID-19 pada tahun

3 Adi Bahtiar, dosen UIN Raden Fatah Palembang, wawancara, Palembang, 15 Mei 2023.,
Syaefudin Achmad, Dosen UIN Salatiga, wawancara, Salatiga, 13 Juni 2023. , dan Husni Idris,
dosen UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda, Wawancara, Samarinda, 9 November 2023.

* 1bid., .

5 P. Suppes dan M. Morningstar, “Computer-asisted Instruction.” Science 166, (1969): 343-
350.

6 H. Coates, James R, dan G. Baldwin, “A Critical Examination of the Effect of Learning
Management Systems on University Teaching and learning,” Tertiary Education and Management
11, no. 1, (2005): 19-36. https://doi.org/10.1007/s11233-004-3567-9.
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2020." Fakta ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pendidikan
cenderung bersifat reaktif terhadap kondisi eksternal, bukan sebagai strategi adaptif
yang direncanakan secara sistematis.

Respons dunia pendidikan terhadap perubahan zaman, khususnya di PTKIN,
membuka ruang penelitian yang relevan. Keterlambatan adaptasi berdampak pada
terbatasnya inovasi model pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemandirian
belajar mahasiswa.® Pada era disrupsi informasi, kemampuan belajar mandiri dan
berkelanjutan menjadi kompetensi kunci. Pendekatan heutagogi menekankan
pembelajaran otonom, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan kapabilitas,
menawarkan kerangka strategis untuk mengatasi keterlambatan tersebut.®
Pendekatan ini berpusat pada subjek didik (student-centered) dan memberikan
otonomi penuh kepada mahasiswa di perguruan tinggi untuk belajar secara
fleksibel, sehingga mampu mengembangkan kemampuan dan keterampilan
beradaptasi dengan perubahan zaman.!® Namun, kajian empiris mengenai
penerapan heutagogi dalam konteks PTKIN masih terbatas.

Perubahan tidak harus mencakup seluruh sistem pendidikan, khususnya
kurikulum. Hal yang lebih mendesak adalah transformasi pendekatan pembelajaran
yang memberikan keleluasaan kepada dosen dalam mengambil keputusan

pembelajaran. Kebebasan akademik pada level ini membuka ruang bagi mahasiswa

" Neil Guppy, et al., “The Post-Covid-19 Future of Digital Learning in Higher Education:
Views from Educators, Students, and other Profesionals in Six Countries,” British Journal of
Educational Technology 53, no. 6, (2022): 1750-1765, https://doi.org/10.1111/bjet.13212.

8 Natalie Canning, “Playing with heutagogy: Exploring strategies to empower mature learners
in higher education.” JFHE 34, no. 1, (2010): 59-71, https://doi.org/10.1080/03098770903477102.

® S, Hase dan C. Kenyon, From andragogy to heutagogy (Ultibase: Royal Melbourne Institute
of Technology, 2000).

10 Mulkan Hasibuan, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SD Negeri Bahal
Padanglawas Utara.” Ponir: Jurnal Pendidikan 10, no. 3, (2021): 102.
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untuk mengembangkan otonomi belajar, mengekspresikan proses berpikir, serta
mengoptimalkan kapasitas adaptasi terhadap tuntutan ilmu pengetahuan dan
perubahan zaman. Dalam konteks tersebut, heutagogi menjadi pendekatan yang
relevan untuk ditawarkan di PTKIN.

Pendekatan pendidikan yang berorientasi pada dosen dan cenderung
memosisikan mahasiswa sebagai penerima pasif tidak lagi memadai. Pola
pendekatan ini tidak sesuai dengan keterampilan dan mentalitas belajar mandiri
yang dibutuhkan pada abad ke-21, , seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan literasi digital. Berbagai laporan global tentang masa depan dunia
kerja dan pendidikan menegaskan bahwa lulusan pendidikan tinggi dituntut
memiliki kemampuan belajar mandiri, adaptif terhadap perubahan, serta proaktif
dalam memecahkan persoalan kompleks, bukan sekadar menguasai pengetahuan
faktual. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PALl), tantangan tersebut menjadi
semakin kompleks karena mahasiswa tidak hanya dituntut memahami materi
keagamaan, tetapi juga menginternalisasi nilai, akhlak, serta kapabilitas pedagogik
untuk menjadi pendidik yang relevan dengan dinamika sosial budaya kontemporer.
Dalam kerangka inilah pendekatan heutagogi yang menekankan self-determined
learning, pengembangan kapabilitas, refleksi, dan otonomi belajar dipandang
relevan untuk diterapkan dalam PAI di PTKIN. Sejumlah studi menunjukkan
bahwa heutagogi mampu meningkatkan kemandirian belajar, meta-learning skills,
serta kesiapan profesional mahasiswa ketika diintegrasikan dengan teknologi dan
praktik pembelajaran aktif. Namun, kajian empiris yang mendalam mengenai

implementasi heutagogi dalam konteks PAI, elemen-elemen apa yang muncul,



dampaknya terhadap profil lulusan, serta kemungkinan konstruksi elemen baru
yang sesuai dengan karakter pendidikan Islam masih relatif terbatas.

Heutagogi memiliki perbedaan mendasar dengan andragogi. Dalam
andragogi, peran antara pembelajar dan fasilitator masih jelas dan terpisah.!
Sebaliknya, peran tersebut sudah melebur dalam heutagogi karena seluruh pihak
yang terlibat secara bersama-sama menempati posisi pemelajar. Proses belajar
berlangsung secara timbal balik, setiap pihak menimba pengetahuan dan belajar
satu sama lain.? Adaptasi heutagogi dalam pendidikan formal telah dipraktikkan
oleh Bob Dick melalui pendekatan yang berpusat pada mahasiswa, khususnya
dalam proses pembelajaran berbasis praktik langsung atau lokakarya.'® Salah satu
elemen dasar heutagogi yang digunakan adalah negosiasi. Elemen tersebut
dimanfaatkan untuk membangun kemampuan kolaborasi mahasiswa.'* Pada
dasarnya, heutagogi memiliki sejumlah elemen dasar yang tidak harus seluruhnya
diterapkan dalam satu pembelajaran. Pendidik dapat memilih elemen-elemen
tertentu yang paling relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Blaschke
dan Hase mengemukakan enam elemen dasar heutagogi, yaitu explore, create,

collaborate, connect, reflect, dan share. Sementara, Hase dan Kenyon

' M. Knowles, The Modern Practice of Adult Education: Andragogy versus Pedagogy (New
York: Associated Press, 1970), 10.

12 Roohmad Sulistya, “Heutagogi Sebagai Pendekatan Pelatihan Bagi Guru di Era Revolusi
Industri 4.0.” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 4, no 2.
(2019):133, https://doi.org/10.24832/jpnk.v4i2.1222.

133, Hase dan C. Kenyon, Self-determined learning: Heutagogy in action (London:
Bloomsbury Academic, 2013), 78.

% 1bid.,
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mengidentifikasi tujuh elemen implementasi heutagogi, yaitu approval, facilitator,
choice, agreement, review, assessment, dan feedback.®®

Hase, dalam bukunya berjudul Experiences in Self-determined Learning
menegaskan bahwa tidak semua pembelajaran heutagogi harus berlangsung tanpa
aturan, fleksibel, atau tanpa kurikulum yang baku. Dalam konteks tertentu,
terutama ketika diperlukan penilaian kompetensi atau bentuk evaluasi lainnya,
penggunaan kurikulum tetap diperlukan dan disesuaikan dengan ketentuan yang
berlaku.'® Sejak diperkenalkannya heutagogi, sejumlah perguruan tinggi di
berbagai negara mulai mengimplementasikan pendekatan ini, termasuk Malaysia.
Implementasi pendekatan heutagogi di sana telah mendapat dukungan pemerintah
melalui berbagai kebijakan nasional.!” Salah satu tujuan utama penerapan
heutagogi secara nasional adalah menekan angka putus kuliah.'® Rendahnya
kemampuan belajar mandiri dipandang sebagai i faktor utama tingginya angka
putus kuliah, sekaligus menjadi penyebab keterlambatan Ilulusan akibat
ketidakmampuan mahasiswa menyelesaikan tugas akhir.*°

Tantangan yang dihadapi mahasiswa tidak hanya terbatas pada aspek
akademik, tetapi juga berkaitan erat dengan daya saing di dunia kerja. Dalam pasar

kerja yang semakin kompetitif, permasalahan tidak semata terletak pada sulitnya

15 Lisa Marie Blaschke, et al., Experiences in Self-determinded Learning (Amerika: Create
Space Indenpendent Publishing Platform, 2014). 333.

16 |bid.,164.

1" Tiew Chia Chun dan Melissa Ng Lee Yen Abdullah. “Heutagogy Approach In 21st Century
Teaching And Learning: Practices And Challenges In Malaysian Higher Education.” AJTLHE 13,
no. 1, (Juni, 2021): 28.

18 Ibid.,

19 1bid., 36, Halim A, et al., “Exploring heutagogy in Indonesian higher education: Cultural
challenges and advantages in mobile-based English as a Foreign Language (EFL) teaching,” Voices
of  English Language Education  Society 7, no. 3, (2023): 557-71,
https://doi.org/10.29408/veles.v7i3.22026.
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memperoleh pekerjaan, melainkan juga pada rendahnya kemampuan untuk
beradaptasi dengan tuntutan dan dinamika lingkungan kerja.?® Menurut laporan
Gallup State of the Global Workplace 2024, sebanyak 52% pekerja Indonesia
sedang aktif mencari pekerjaan baru. Kondisi ini menunjukkan tingginya keinginan
untuk mengundurkan diri. Angka ini menempatkan Indonesia sebagai negara
tertinggi keempat di ASEAN.?! Alasan utama pengunduran diri meliputi; (1)
kemajuan karier atau promosi (25%), (2) keseimbangan kerja dan kehidupan
pribadi (19%), (3) perubahan besar dalam karier (18%), (4) gaji yang tidak memadai
(10%), (5) fleksibilitas kerja (8%), (6) buruknya Kkinerja perusahaan dan
ketidakcocokan dengan strategi korporasi (5%), (7) ketidakcocokan dengan nilai
dan etika perusahaan (4%), serta (8) tidak puas dengan peran saat ini dan ingin
keuntungan non-finansial lebih baik (3%).2> Fenomena serupa juga tampak dalam
kasus guru PNS tersertifikasi yang memilih keluar dari pekerjaannya karena tidak
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan beban kerja. Kondisi ini
mengindikasikan adanya gap fundamental antara kompetensi yang dihasilkan

sistem pendidikan dengan kebutuhan riil dunia kerja modern.?

20 Hal ini berdasarkan data lapangan yang menunjukan banyaknya guru yang saat ini tidak
melek teknologi dan tidak mampu mengimbangi kurikulum Merdeka dan mengimbangi siswanya
yang aktif menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Didapatkan dari hasil observasi
dan wawancara lapangan dengan salah satu sekolah di lingkungan UIN Raden Fatah Palembang
yang mengatakan kurang mampu mengikuti tren siswanya saat ini. Guru di sekolah tersebut
merupakan alumni PAI UIN Raden Fatah Palembang. Hasil observasi lingkungan UIN Raden Fatah
Palembang pada saat awal penelitian tanggal 16 Maret 2023.

21 Admint, “Bukan Cuma Gaji, Ini Sederet Alasan Pekerja Indonesia Resign,”
https://karier.bisnisindonesia.id/article/bukan-cuma-gaji-ini-sederet-alasan-pekerja-indonesia-
resign?utm_source=chatgpt.com, diakses pada 1 Juli 202 pukul 10.56.

22 |bid.,

23 Saat ini banyak kejadian mulai mengalami perubahan terutama dalam dunia pendidikan.
Sekolah Dasar Negeri mulai dipinggirkan karena dipandang tidak memberikan pembelajaran yang
dibutuhkan dan guru mengajar hanya sesuai kurikulum tanpa ada tambahan. Sehingga menjadi viral
di media sosial baik Tiktok, IG maupun Facebook, ibu-ibu yang memilih menyekolahkan anaknya
di sekolah swasta malah dengan alasan agar anaknya mendapat pendidikan yang baik dengan
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Melahirkan lulusan yang memiliki daya saing tinggi dan siap memasuki dunia
kerja merupakan tujuan utama setiap perguruan tinggi, termasuk program studi
PAI. Salah satu tujuan strategis program studi PAI adalah mencetak sarjana PAI
yang siap menjadi pendidik di sekolah dan madrasah. Keberhasilan mencetak
pendidik Agama Islam yang berkualitas sangat bergantung pada kemampuan dosen
di PTKIN dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang tepat, efektif, dan
efisien sehingga mendorong mahasiswa untuk mampu membuat mahasiswa mampu
belajar secara mandiri.?* Lulusan program studi PAI harus memiliki keunggulan
atau ciri khas profil lulusan yang membedakan mereka di dunia kerja. Keunggulan
tersebut mencakup kompetensi pedagogik dan kepribadian pendidik yang sejalan
dengan pilar PAI yakni berlandaskan al-Qur’an dan hadis, berakhlakul karimah,
berwawasan sejarah kebuadayaan Islam, taat beribadah dan berakidah yang kuat.?
Pelaksanaan pendidikan agama Islam berbasis pendekatan heutagogi dalam konteks

ini menjadi strategi transformasional yang mampu menggeser paradigma

lingkungan belajar yang mendukung. Sekolah swasta beberapa tahun lalu tidak dipandang sebelah
mata karena dianggap sekolah “pilihan kedua”. Anak-anak yang tidak diterima di Negeri kemudian
akan sekolah di sekolah swasta. Hal inilah yang terjadi sekitar tahun awal sekolah negeri terbentuk
hingga beberapa tahun lalu. Namun, hal ini mulai berubah setelah sekolah swasta melakukan
berbagai perbaikan sistem pendidikan, menyesuaikan kebutuhan masyarakat, memberikan
tambahan kurikulum yang dibutuhankan orang tua seperti memberikan pembelajaran kecakapan
hidup mandiri, dan lain sebagainya. Hal ini harus menjadi perhatian PTKIN dalam memperbaiki
diri mulai dari memperbaiki sistem pendidikan, sistem pelayanan (kebanyakan sistem pelayanan
kampus dipandang kurang ramah dengan mahasiswa, berdasarkan hasil observasi dan wawancara),
melihat kebutuhan zaman, kebutuhan masyarakat dan mau serta bisa berubah sistem maupun
kurikulum dengan cepat sesuai dengan perubahan zaman. semua ini harus dilakukan jika ingin
melahirkan lulusan sarjana yang memiliki daya saing dan mampu bertahan di dunia kerja dengan
baik. Chun dan Abdullah, “Heutagogy Approach In 21%..., 30; Lisa Marie Blaschke, “Heutagogy
and lifelong learning: A review of heutagogical practice and self determined learning.” IRRODL 13,
no. 1, (2012): 56-71, https://doi.org/10.19173/irrodl.v13i1.1076

24 M. Knowles, “Introduction: The Art and Science of Helping Adults LearnAndragogy in
Action; Applying Modern Principles of Adult Learning.” (2010), 11; M. Knowles, The Modern
Practice of Adult Education: Andragogy versus Pedagogy (New York: Associated Press, 1970), 10.

% Sigit Dwi Laksama, “Integrasi Empat Pilar Pendidikan (UNESCCO) dan Tiga Pilar
Pendidikan Islam,” Al-lIdarah: Jurnal Kependidikan Islam 6, no. 1, (2016): 43-61,
https://doi.org/10.24042/alidarah.v6i1.789
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pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru (teacher-centered) menuju
model yang berpusat pada peserta didik (student-centered).?®

Relevansi heutagogi pada PAIl adalah mendorong mahasiswa menjadi
pembelajar aktif dan mandiri dalam menentukan arah serta kedalaman belajarnya,
mencari, menganalisis, dan mengintegrasikan sumber-sumber pengetahuan agama
dan sains secara komprehensif, baik dari khazanah klasik maupun kontemporer.?’
Pendekatan heutagogi akan melahirkan lulusan PAI yang tidak hanya memahami
ajaran agama secara tekstual, tetapi juga mampu mengontektualisasikannya,
memadukan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thingking skills)
dengan akhlak mulia, dan menerapkannya dalam kehidupan nyata.?®

Pendekatan heutagogi juga dapat membentuk karakter mahasiswa yang lebih
mandiri dan bertanggung jawab atas proses pembelajarannya sendiri.?® Hal ini
sangat penting, mengingat pendidik agama Islam harus mampu menjadi teladan
dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan etika Islam di sekolah maupun
madrasah.®® Peningkatan kualitas pendidikan tinggi agama Islam tidak hanya

berfokus pada pengajaran ilmu agama, tetapi juga mengintegrasikan teknologi,

%6 Hasibuan, “Manajemen Pembelajaran .., 103.

27 Zainun Misbah, et al., “Evaluating Competence-based Vocational Education in Indonesia:
A Case Study of Curriculum Implementation”, Empirical Ressearch in Voccational Education and
Training 133, no. 1, (2021): 1-23, 10.1080/13636820.2019.16356634.

28 Abu bakar dan ismail, “Integrating of 21% Century Skills in Islamic Education Teaching
Practice”, Internasional Jurnal of Academic Research in Progressive Education and Development
9, no. 2, (2020): 250-265.

2 Trvan Budi Handaka, “Model Bimbingan Heutagogi untuk Mengembangkan Tanggung
Jawab Pribadi Mahasiswa”, Disertasi Program Studi Bimbingan dan Konseling, (UPI: Bandung,
2024), 33.

30 M. Makhrus Ali, “Optimalisasi Kompetensi Kepribadian dan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Mengajar”, Ar Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1,
no. 2, (2022): 94-111. Diakses 25 Mei 2024. doi: https://doi.org/10.61094/arrusyd.2830-2281.27.
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metodologi pengajaran yang inovatif, serta pembentukan karakter lulusan yang siap
bersaing di pasar kerja global.®!

Tidak ada batasan tentang bagaimana cara yang benar dalam belajar
menggunakan pendekatan heutagogi, kata kuncinya adalah belajar cara belajar
dengan mandiri dan bertanya, berdiskusi dan melakukan bimbingan dengan teman
atau dosen jika kurang memahami.®? Pada akhirnya dosen sebagai pendidik harus
memberikan kepercayaan kepada mahasiswa bahwa mereka mampu untuk belajar
karena secara alami manusia itu tahu cara belajar hanya saja mendapatkan
penekanan untuk terus mengikuti aturan tertentu dalam belajar, sehingga belajar
mandiri menjadi hal yang sulit dilakukan saat dewasa.®® Ini adalah hal mendasar
yang digali lebih dalam selama proses pendidikan di program studi PAI yang
menjadi lokus penelitian ini. Ditemukan adanya elemen-elemen heutagogi dalam
proses pendidikan di program studi PAI, pendekatan yang digunakan dosen
menunjukkan pergeseran dari pendekatan andragogi menuju pendekatan heutagogi.

Penelitian ini dilakukan multisitus yang dilakukan di tiga UIN yang berada
dalam tiga pulau yang berbeda untuk merepresentasikan heterogenitas geografis
dan sosiokultural di Indonesia. Ketiga lokus penelitian tersebar di wilayah Sumatera
Selatan, Jawa Tengah, dan Kalimantan Timur. Keanekaragaman konteks geografis

ini dipilih peneliti untuk dapat melakukan perbandingan pelaksanaan pendidikan

31 Rahmawati, Ali Nurhadi, dan Mahfida Inayati. “The Urgency of Education and Training
Approaches and Methods for PAI Teacher Professionalism in the Era of Society 5.0”. al-Afkar,
Journal For Islamic Studies 7, no. 1 (2024): 1121-1137. Diakses 14 Juli 2025. doi:
10.31943/afkarjournal.v7il1.924.

%2 Lisa Marie Blaschke, C. Kenyon dan S. Hase, Experiences in Self-determinded Learning
(Amerika: Creaate Space Indenpendent Publishing Platform, 2014), 25.

33 A Kamenetz, Edupunks, Edupreneurs, and the Coming Transformation of Higher
Education (Canada: Chelsea Green Publishing Company, 2010), 44., S. Hase dan C. Kenyon,
“Heutagogy;A Child of Complexity Theory.” IJCE 4, no. 1, (2007): 111-119.
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dengan pendekatan heutagogi yang mempertimbangkan perbedaan infrastruktur,
kebijakan fakultas, dan dinamika civitas akademika. Setiap lokus memiliki
karakteristik sosial mahasiswa yang berbeda: dari latar keluarga petani di Sumatera
Selatan hingga pelajar perkotaan di Salatiga dan perantau di Kalimantan Timur.
Ketiga lokus ini dipilih karena mencerminkan dinamika unik yang memungkinkan
eksplorasi mendalam tentang pendekatan heutagogi dapat diintegrasikan dalam
praktik pembelajaran di PTKIN, terutama pada program studi PAL.

UIN Raden Fatah memiliki sejarah pengembangan tradisi pesantren modern
dan Islam Melayu, UIN Salatiga menonjolkan sinergi pesantren dan budaya Jawa,
sedangkan UIN Sultan Aji Muhammad Idris mengintegrasikan nilai lokal suku
Dayak, Melayu dan keanekaragaman dengan nilai Islam. Keanekaragaman tradisi
ini relevan dalam menggambarkan karakteristik pembelajaran yang dibangun
dengan landasan budaya yang berbeda-beda.

Ketiga lokus penelitian tidak memuat heutagogi dalam kurikulum dan RPS.
Heutagogi tidak ditemukan secara dokumen dan dosen tidak memuat pendekatan
apa yang digunakan dalam dokumen pembelajaran. Selama observasi, peneliti
menemukan bahwa terdapat beberapa elemen heutagogi yang muncul selama
proses pendidikan. Ketiga lokus penelitian juga memiliki kesamaan permasalahan
yaitu mahasiswa merasa belajar merupakan hal yang sulit saat kuliah karena
terbiasa dengan pola pendidikan di sekolah yang dipandu oleh kurikulum dan

sistem pendidikan yang mengikat atau tidak fleksibel. Hal ini dipengaruhi oleh pola
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guru mengajar saat di sekolah.** Mahasiswa akan mulai terbiasa dan mampu

mengikuti pola pendidikan di kampus saat semester tiga dan mulai menemukan pola

pembelajarannya sendiri saat semester empat.>®

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi heutagogi pada Program Studi PAI di UIN Raden
Fatah Palembang, UIN Salatiga, dan UIN Sultan Aji Muhammad Idris
Samarinda?

2. Bagaimana karakteristik elemen-elemen heutagogi yang terindentifikasi pada
Program Studi PAI di UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga, dan UIN
Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda?

3. Bagaimana pengalaman dan hasil pendidikan mahasiswa pada Program Studi
PAI di UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga, dan UIN Sultan Aji
Muhammad Idris Samarinda setelah mengikuti pendidikan dengan pendekatan
heutagogi?

4. Bagaimana konstruksi elemen baru pendekatan heutagogi yang efektif pada

Program Studi PAI di PTKIN?

34 Hasil wawancara awal bersama semua mahasiswa yang menjadi informan penelitian
sebelum dilakukan wawancara untuk disertasi dan selama proses observasi lokasi penelitian. hal ini
peneliti lakukan untuk mendapatkan gambaran informasi sebelum akhirnya membuat pedoman
wawancara. Obeservasi lingkungan UIN Rafen Fatah Palembang, UIN Salatiga dan UIN Sultan Aji
Muhammad Idris Samarinda pada Mei-Desember 2023.

3% Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat mahasiswa yang termasuk pintar di kelas
(mampu menjawab dan bertanya) mendapatkan kemampuan menyesuaikan diri dengan
pembelajaran di kelas dengan membaca makalah kelas dan mencari sendiri referensi tersebut di
internet, menggunakan hp atau laptop. Kemudian mahasiswa tersebut menjawab pertanyaan diskusi
dan aktif memberikan pertanyaan. Observasi kelas di UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga
dan UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda pada Mei-Desember 2023.



13

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, untuk menganalisis
dan menemukan pola implementasi pendekatan heutagogi pada program studi PAI
di UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga, dan UIN Sultan Aji Muhammad
Idris Samarinda. kedua, untuk mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik
elemen-elemen heutagogi yang terwujud dalam proses pendidikan di UIN Raden
Fatah Palembang, UIN Salatiga, dan UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda.
ketiga, untuk menganalisis pengalaman program studi PAI di UIN Raden Fatah
Palembang, UIN Salatiga, dan UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda setelah
mengikuti pendidikan dengan pendekatan heutagogi. Keempat, mengembangkan
model pembelajaran heutagogi yang efektif untuk program studi PAI di PTKIN
Indonesia dengan menambahkan elemen baru sebagai elemen utama.

Kegunaan penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu secara teoretis dan
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian
pendekatan heutagogi di UIN, khususnya program studi PAI. Hasil penelitian ini
mengisi kesenjangan antara ilmu pengetahuan/teoretis dan praktik atau bagaimana
sebuah teori heutagogi dapat diimplementasikan dalam situasi nyata dalam proses
pembelajaran di program studi PAI. Penelitian ini menjembatani kesenjangan
antara konsep heutagogi dengan nilai-nilai dan budaya pembelajaran Islam-
Indonesia, menawarkan kerangka teoretis baru tentang bagaimana kedua domain
ini dapat saling melengkapi.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi;

pertama, mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman
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mahasiswa tentang pentingnya kemandirian belajar, refleksi diri, dan adaptabilitas,
serta mendorong mereka untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat. Kedua,
dosen/pendidik. Memberikan panduan praktis dan wawasan tentang bagaimana
mengimplementasikan pendekatan heutagogi secara efektif dalam PAI, termasuk
cara memfasilitasi kemandirian dan refleksi mahasiswa. Ketiga, rektor beserta
jajarannya di PTKIN. Penelitian ini dapat menyediakan data empiris yang dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam perumusan kebijakan kurikulum,
pengembangan strategi pengajaran, dan peningkatan kualitas pembelajaran di
program studi PAI, bahkan dapat menjadi rujukan bagi PTKIN lain. Keempat,
pengembang kurikulum. Memberikan rekomendasi konkret untuk pengembangan
model pembelajaran heutagogi yang kontekstual dan relevan dengan karakteristik
PAI di Indonesia.
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian terdahulu
yang membahas mengenai kajian andragogi dan heutagogi yang dimuat dalam
bentuk jurnal (nasional dan internasional), tugas akhir, dan juga buku. Kajian
penelitian terdahulu dalam disertasi ini dimuat dalam tabel 1.

Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Hasil Penelitian Retevansi dan 9"?“0
yang dapat diisi
1 Investigation ~ on | Kajian literatur sistematis | Memberikan
Heutagogy tentang heutagogi di | gambaran global
Approach in | Malaysia ini menemukan | tentang implementasi
Education System: | bahwa heutagogi | yang dilihat  dari
mendukung pengembangan | berbagai penelitian.
keterampilan abad 21 yaitu | Namun, tidak
critical thingking, problem- | melakukan penelitian
solving, dan kemandirian
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A Systematic | belajar. Akan tetapi hal ini | langsung ke
Review.%® masih terkendala kesiapan | lapangan.

dosen dan infrastruktur

teknologi.

2 Development of | Penelitian ~ pengembangan | Implementasi
heutagogy pembelajaran ini mengaitkan | pendekatan ini masih
approach in M- |enam elemen heutagogi | terbatas pada tingkat
learning for | yang diteliti (menjelajah, | sekolah dan belum
sustainability menciptakan, diterapkan di jenjang
education® menghubungkan,  berbagi, | pendidikan tinggi.

merefleksi, dan
berkolaborasi) dengan M-
learning. Hasilnya siswa
menunjukan  peningkatan
dalam pembelajaran
mandiri, berpikir kritis dan
motivasi instrinsik.

3 Improvement of | Temuan penelitian | Studi ini
TVET's educators | menunjukkan bahwa | mengidentifikasi
competency in | kompetensi instruktur | pendekatan
heutagogy context | merupakan kunci | heutagogi
The practice of | keberhasilan integrasi | diimplementasikan
heutagogy, heutagogi  dalam  sistem | dalam konteks
peeragogy and | pendidikan yang berbasis | pendidikan
cybergogy praktik. Sehingga, tingkat | vokasional.
approach  among | penerapannya di lapangan
vocational college | masih bervariasi.
instructors®

4 M-Heutagogy Artikel ini  mengusulkan | Penelitian ini belum
acceptance among | kerangka konseptual M- | melakukan uji
students of higher | Heutagogi  yang  dapat | lapangan.  Namun,
education digunakan sebagai dasar | menawarkan
institutions: ~ The | untuk penelitian lebih lanjut | landasan teoritis
Conceptual tentang implementasi | yang dapat peneliti
Framework3® heutagogi berbasis mobile di

% S, Ramas, Yasin, R. M., dan Adnan, N. H. “Investigation on Heutagogy Approach in
Education System: A Systematic Review.” International Journal of Academic Research in

Progressive  Education

and

Development 12,

http://dx.doi.org/10.6007/IJARPED/v12-i2/17384.

no. 2

(2023):  1764-1785

$"NA Kamrozzaman, J Badusah, Wan Muna Ruzanna. “Development of heutagogy approach
in M-learning for sustainability education.” Educ Inf Technol 25, (2020): 3035-3047,
https://doi.org/10.1007/s10639-020-10101-x;

3 M.M. Mohamad, et al., “Improvement of TVET’s Educators Competency in Heutagogy

Context,” Online Journal

for TVET

Practitioners 6,

(2021):

3540, https://publisher.uthm.edu.my/ojs/index.php/oj-tp/article/view/9275

% Hamdan, A., Wong, K.-T., dan Salleh, N. S. M. “M-Heutagogy Acceptance among
Students of Higher Education Institutions: The Conceptual Framework.” International Journal of



http://dx.doi.org/10.6007/IJARPED/v12-i2/17384
https://doi.org/10.1007/s10639-020-10101-x
https://publisher.uthm.edu.my/ojs/index.php/oj-tp/article/view/9275
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lingkungan pendidikan | gunakan dalam
tinggi Malaysia. Khususnya | disertasi ini.

dalam konteks penguatan

kemampuan belajar

sepanjang hayat.

5 Heutagogy in | Penelitian ini mengaitkan | Penelitian ini
Improving heutagogi dengan aspek | melakukan penelitian
Metacognitive spiritual dan nilai-nilai khas | pada lingkungan
Intelligence of | pesantren. Hasilnya | pesantren yang
Students in | heutagogi berpotensi besar | dikaitkan dengan
Pesantren untuk diterapkan di | heutagogi. Namun,

pesantren dalam | tidak dilakukan pada
meningkatkan kemampuan | mahasiswa PAI di
metakognitif. PTKIN.

6 | The model of | Model ini dirancang untuk | Penelitian ini
technology- memfasilitasi perkembangan | memberikan
supported learning | pembelajaran mandiri dan | kontribusi  penting
for special | kemampuan adaptasi bagi | dalam
educational needs | mahasiswa  berkebutuhan | mengintegrasikan
learners Khusus, sekaligus | teknologi, heutagogi,
(MoTSEL): menciptakan lingkungan | dan pendidikan
Promoting pembelajaran yang lebih | inklusif di Malaysia.
heutagogic- inklusif di institusi
inclusive pendidikan tinggi Malaysia.
environment in
Malaysian higher
education*!

7 Implementasi Pendekatan heutagogi | Penelitian ini
Pendekatan membantu  calon  guru | mengimplementasik
Heutagogi: Self | mengembangkan an pendekatan
Determined kemampuan berpikir Kritis, | heutagogi untuk
Learning untuk | reflektif, dan adaptif yang | calon guru SD/MI di
calon Guru | esensial ~ dalam  praktik | LPTK. Namun,
SD/MI4? pengajaran modern. | penelitian  terhadap

Academic Research in Business and Social Sciences 11, no. 6, (2021), 1766-1783. Diakses 30 Juli
2025. doi: 10.6007/IJARBSS/vv11-i6/10392.

4 M. Yunus Abu Bakar, Hasan Baharun, dan Nur Silfiataun Hasanah, dengan judul
“Heutagogy in Improving Metacognitive Intelligence of Students in Pesantren”, Journal An-Nafs:
Kajian Penelitian Psikologi 7, no. 2, (2022): 184-196.

4 Roslinda Alias, et al.,

“UNSPECIFIED (2019) The model of technology-supported

learning for special educational needs learners (Motsel): promoting heutagogic-inclusive
environment in Malaysian higher education,” International Journal of e-Learning and Higher
Education (IJELH) 11, no. 1, (2019): 65-84.

42 Hikmah, et al., “Implementasi Pendekatan Heutagogi: Self Determined Learning untuk
calon Guru SD/MI,” Jurnal As Sibyan Jurnal Kajian Kritis Pendidikan Islam dan Manajemen
Pendidikan Dasar 7, no. 1, (2024): 53-72.



https://ir.uitm.edu.my/view/publication/International_Journal_of_e-Learning_and_Higher_Education_=28IJELHE=29.html
https://ir.uitm.edu.my/view/publication/International_Journal_of_e-Learning_and_Higher_Education_=28IJELHE=29.html
https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/journals/google/9220#!
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Implementasi pendekatan ini | mahasiswa PAI
juga mendorong calon guru | sebagai calon guru
untuk mengembangkan | PAI belum
strategi pembelajaran yang | dilaksanakan.

lebih berpusat pada peserta

didik.

8 Heutagogy: Self | Pendekatan heutagogi ini | Penelitian ini
Efficacy, Self | terbukti  efektif ~ dalam | menjawab tantangan
Determination, Self | memfasilitasi pembelajaran | transformasi
Directed, dan Self | yang berpusat pada peserta | pembelajaran  yang
Regulated dalam | didik dalam konteks | adaptif dan
Pembelajaran pendidikan jarak jauh, yang | bermakna. Namun,
Online® sangat  relevan  dengan | belum dilaksanakan

perkembangan pendidikan | untuk pembelajaran
tinggi Islam di era digital. langsung.

9 Learning  Design | Model ini  menunjukkan | Penelitian ini
Heutagogical bahwa desain pembelajaran | mengembangkan
Approach in | berbasis heutagogi dapat | rancangan
Developing  Self- | secara efektif meningkatkan | pembelajaran dengan
Determined otonomi  peserta  didik, | pendekatan
Learning Skills* refleksi Kritis, dan | heutagogi untuk

kemampuan mengelola | mengembangkan

proses pembelajaran secara | keterampilan  self-

mandiri. determined learning.
Namun, belum
melakukan
identifikasi  elemen
heutagogi yang telah
ada di kampus.

10 | Heutagogi: Penelitian  literatur  ini | Penelitian ini bersifat
Memerdekakan menjelaskan bahwa | konseptual ~ bukan
Mahasiswa Belajar | pendekatan heutagogi sangat | berbasis data
di Era Revolusi | tepat diterapkan di | empiris.

Digital* pendidikan tinggi karena
menempatkan ~ mahasiswa
untuk bertanggung jawab
terhadap kemajuan dan
adaptable terhadap potensi

43 Nidia Rizgi Oktaputriviant, et al., “Heutagogy: Self Efficacy, Self Determination, Self
Directed, dan Self Regulated dalam Pembelajaran Online,” Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual 7,
no 4, (2022): 996-1011, http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v7i4.1025.

4 |shag, et al., “Learning Design Heutagogical Approach in Developing Self-Determined
Learning Skills.” Journal of Educational Research and Evaluation 8, no. 2, (2024): 373-383.
https://doi.org/10.23887/jere.v8i2.76371.

4 Abdul Muhid, “Heutagogi: Memerdekakan Mahasiswa Belajar di Era Revolusi Digital,”
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 8, no. 2 (2021): 123-135.;



http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v7i4.1025
https://doi.org/10.23887/jere.v8i2.76371
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lingkungan, iimu
pengetahuan, dan teknologi.

11 | Pendekatan Integrasi pendekatan | Penelitian ini
Heutagogi  untuk | heutagogi dengan teknologi | memberikan
Mewujudkan blended learning dapat | gambaran bahwa
Merdeka  Belajar | menciptakan lingkungan | heutagogi dapat
Pada Blended | pembelajaran yang lebih | dikaitkan dengan
Learning  Media | fleksibel dan adaptif sesuai | kebutuhan
Pembelajaran PAI | kebutuhan mahasiswa dalam | mahasiswa PAL.
di 1Al Hasanuddin | konteks Pendidikan Agama | Namun,  penelitian
Pare® Islam. Pendekatan ini juga | ini tidak menggali

mendorong pengembangan | lebih lanjut mengenai
kemampuan berpikir Kkritis | elemen  heutagogi
dan kemandirian dalam | yang terdapat selama
proses pembelajaran. proses pembelajaran.

12 | The Urgency of | Hasil penelitian menunjukan | Penelitian ini hanya
Education and | bahwa pendekatan heutagogi | berbentuk  teoritis
Training mendorong guru PAI untuk | belum memiliki data
Approaches  and | mengembangkan empiris untuk
Methods for PAI | kemampuan self-determined | membuktikan
Teacher learning yang penting dalam | temuannya.
Professionalism in | adaptasi terhadap perubahan
the Era of Society | teknologi yang cepat.

5.0%

13 | Penerapan Implementasi heutagogi | Temuan ini relevan
Pendekatan melalui blended learning | untuk implementasi
Heutagogi  dalam | dan alat digital mendorong | heutagogi di berbagai
Pengembangan santri untuk belajar secara | konteks pendidikan
Kemandirian mandiri. Santri | Islam. Namun, fokus
Belajar Santri di | menunjukkan  antusiasme | utamanya
Lingkungan yang lebih besar, pemikiran | bahasannya adalah
Pesantren*® kritis yang meningkat, dan | Pesantren bukan

ketergantungan yang | pada PTKIN.
berkurang terhadap guru. | Sehingga berpeluang
Para guru juga | untuk dikaji lebih
menggunakan strategi

6 Nuhdi Futuhal Arifin, “Pendekatan Heutagogi untuk Mewujudkan Merdeka Belajar Pada

Blended Learning Media Pembelajaran PAI di IAI Hasanuddin Pare.” IPACIE 2, (2023): 147-160,
https://prosiding.uit-lirboyo.ac.id/index.php/psnp/article/view/213.

47 Rahmawati, Ali Nurhadi, dan Mahfida Inayati. “The Urgency of Education and Training

Approaches and Methods for PAI Teacher Professionalism in the Era of Society 5.0”. al-Afkar,
Journal For Islamic Studies 7, no. 1 (2024): 1121-1137, 10.31943/afkarjournal.v7i1.924.

48 Fabiana Wahdatunnisa, et al. “Penerapan Pendekatan Heutagogi Dalam Pengembangan

Kemandirian Belajar Santri di Lingkungan Pesantren: Implementation of the Heutagogy Approach
in Developing Student Learning Independence in the Pesantren Environment,” Kharismatik 3, no.
1, (2025): 15-27, https://doi.org/10.70757/kharismatik.v3i1.26.



https://prosiding.uit-lirboyo.ac.id/index.php/psnp/article/view/213
https://doi.org/10.70757/kharismatik.v3i1.26
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pengajaran  yang lebih | lanjut  di  lokasi
fleksibel. penelitian yang lain.

14 | Blended Learning | Penelitian literatur  ini | Penelitian ini
Based on | memberikan gambaran | memposisikan
Heutagogy as a | teoritik bahwa heutagogi | heutagogi bukan
Determinant of | yang  diintegrasikan ke | sekedar pendekatan,
Student dalam blanded learning | melainkan  sebagai
Engagement in | dapat meningkatkan studeny | faktor penentu
Islamic Education®® | engagement  (keterlibatan | psikologis dan sosial

belajar)  dalam  kontek | dalam keberhasilan

pendidikan Islam. belajar. Namun,
belum memiliki data
empiris.

15 | Pendekatan Dalam kajian teoritik ini | Penelitian ini
Heutagogi  dalam | menunjukan bahwa | memiliki kajian
Pembelajaran  di | heutagogi dapat diterapkan | teoritis mengenai
Era Society 5.0%° melalui pendidikan jarak | pendekatan

jauh dan tatap muka dengan | heutagogi dalam
menggunakan cara-cara | pembelajaran di Era
tertentu. Dalam | Society 5.0 Namun,
pembelajaran dengan | belum memiliki data
pendekatan heutagogi di era | empiris.

society 5.0, peserta didik

memiliki otonomi penuh

dalam menciptakan

pembelajaran yang aktif,

proaktif, dan

Menyenangkan.

16 | Heutagogy in | Temuan penelitian | Disertasi yang
Action: menunjukan bahwa | peneliti  lakukan
Empowering efektivitas proyek | merupakan
Mathematics matematika, terutama | penelitian kualitatif
Teachers Through | | yang ~ mengintegrasikan | yang langsung
nnovative aplikasi  dunia nyata, | dilakukan di
Pedagogical sebagai aktivitas | lapangan. Dengan
Approaches® pengajaran yang paling | melihat berbagai

berdampak. Siswa | elemen-elemen
ditantang untuk berpikir | heutagogi yang

49 Unik Hanifah Salsabila, Sukiman dan Sibawaihi. ”Blended Learning Based on Heutagogy
as a Determinant of Student Engagement in Islamic Education.” Jurnal Pendidikan Progresif 12, no
1, (2022): 394-404, http://dx.doi.org/10.23960/jpp.v12.i1.202230

%0 Siti Raihan, et al., “Pendekatan Heutagogi dalam Pembelajaran di Era Society 5.0,” (2020):

152-159.

51 M. 1. Zakaria, et al., “Heutagogy in Action: Empowering Mathematics Teachers Through
Innovative Pedagogical Approaches,” International Journal of Instruction, 17(4), (2024): 135-148,
https://e-iji.net/ats/index.php/pub/article/view/646



http://dx.doi.org/10.23960/jpp.v12.i1.202230
https://e-iji.net/ats/index.php/pub/article/view/646
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kritis, menerapkan prinsip | ditemukan selama
matematika pada masalah | proses

dunia nyata, dan | pembelajaran yang
menghasilkan solusi, | dilakukan oleh
sehingga menumbuhkan | dosen kepada
lingkungan belajar yang | mahasiswa PAI di
baik dan membuat | tiga PTKIN vyaitu
mahasiswa belajar secara | UIN Raden Fatah
aktif dan mandiri. Palembang, UIN

17 | Developing a | Hasil penelitian ditemukan | Salatiga dan UIN
heutagogy bahwa. pendekatan | Sultan Aji
approach to | heutagogi dirancang untuk | Muhammad Idris
promoting teacher | kegiatan pembelajaran | Samarinda
competencies  in | selama pandemi COVID 19
Indonesia®? yang dilakukan dengan

pembelajaran berbasis
online.

18 | Heutagogy Hasil penelitian
Approach In 21st | menunjukkan bahwa
Century Teaching | implementasi  pendekatan
And Learning: | heutagogi  di  perguruan
Practices And | tinggi Malaysia masih dalam
Challenges In | tahap awal. Berpusat pada
Malaysian Higher | peserta didik dan
Education®® pengembangan keterampilan

adalah dua prinsip yang
paling banyak dipraktikkan,
diikuti oleh pembelajaran
non-linier. Pembelajaran
putaran ganda adalah prinsip
pendekatan heutagogi yang
paling sedikit dipraktikkan.

19 | Teaching-Learning | menemukan bahwa dari | Penelitian ini sebagai
Practices in Higher | total 98 kuesioner yang | landasan kuantitatif
Education: An | dianalisis memberikan | tingkat  penerapan
Exploratory Study | tingkat respon sebesar | pendekatan
at University Level | 90,74% yang | pembelajaran di
in Bangladesh®* mengungkapkan  bahwa | lapangan dan

52 Silvia Mariah Handayani, et al. “Developing a heutagogy approach to promoting teacher

competencies in Indonesia.” Cypriot Journal of Educational Sciences 16, no. 3, (2021): 939-951,
https://orcid.org/0000-0002-9558-5114.

%3 Tiew Chia Chun dan Melissa Ng Lee Yen Abdullah. “Heutagogy Approach In 21st Century
Teaching And Learning: Practices And Challenges In Malaysian Higher Education.” AJTLHE 13,
no. 1, (Juni, 2021): 28.

5 Nazrul Islam, et al., Teaching-Learning Practices in Higher Education: An Exploratory
Study at University Level in Bangladesh (Bangladesh: NAEM, 2021), ii.


https://orcid.org/0000-0002-9558-5114
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semakin tinggi tingkat | membuat peneliti
pendidikan  penggunaan | dapat menggali lebih
gaya mengajarnya tetap | lanjut mengenai
sama vyaitu pedagogi. | apakah benar eleman
Artinya berbeda jenjang | heutagogi tidak
pendidikan tidak terdapat | ditemukan  selama
pebedaan dalam gaya | proses pembelajaran.
pengajaran.

20 | Integrating Penelitian ini memberikan | Penelitian ini
Heutagogy and | sumbangsih keilmuan | menguatkan bahwa
Flipped Learning | dengan desain pendekatan | heutagogi dapat
in Islamic Higher | pembelajaran  heutagogis | diintegrasikan
Education: A | yang dikombinasikan | dengan pembelajaran
Framework for | dengan flipped learning. | di perguruan tinggi
Knowledge Dengan tujuan melahirkan | secara teoritis.
Construction  and | lulusan yang berkarakter. Namun,  penelitian
Self-Direct®ed ini belum melakukan
Learning validasi empiris di

PTKIN.

21 | Implementation of | Hasil penelitian ini | Penelitian ini melihat
Pedagogical, menunjukkan bahwa setiap | karakteristik dari tiga
Andragogical, and | pendekatan memiliki | pendekatan
Heutagogical karakteristik yang berbeda | pembelajaran.
Approaches in | dan dapat diterapkan sesuai | Namun, belum
Education System | dengan karakteristik siswa | pelakukan
Sustainability.>® dan materi, pendekatan | identifikasi  secara

pedagogik dapat diterapkan | langsung di
pada tingkat pendidikan | lapangan.

awal, andragogi sangat

cocok untuk pembelajaran

orang dewasa, dan

pendekatan heutagogi

relevan dengan pendidikan

tinggi.

22 | Integrating Temuan penelitiannya | Penelitian  terbatas
Heutagogy and | menunjukan bahwa | pada pesantren.
Self-Efficacy: Study | integrasi Bahtsul Masa'il | Sehingga, penelitian
on Bahtsul Masail- | dan heutagogi relevan | pada tingkat PTKIN

% Fathiyatul Haq Mai Al Mawangir, Sutrisno Sutrisno, dan Muhammad Nasir, “Integrating
Heutagogy and Flipped Learning in Islamic Higher Education: A Framework for Knowledge
Construction and Self-Directed Learning,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan, 17.2 (2025), 3114-24,
https://doi.org/10.35445/alishlah.v17i2.7414.

% Budiarto, M.K., Yusuf, M. dan Subagya. “Implementation of Pedagogical, Andragogical,
and Heutagogical Approaches in Education System Sustainability.” Indonesian Journal of

Educational Research

and

Review 6,

https://doi.org/10.23887/ijerr.v6i2.59889

no. 2

(2023):  281-298,
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Based Learning | dengan kebutuhan | bisa dilakukan untuk
Design®’ pendidikan modern dan | mengidentifikasi
efektif dalam membentuk | elemen heutagogi.
pembelajar yang mandiri,
kritis, dan percaya diri.

23 | The Urgency of | Hasil penelitian ~ yang | Penelitian ini
Heutagogy-Based | dilakukan kepada guru-guru | dilakukan pada
Local Wisdom in | TK di Bali menunjukkan | tingkat TK.
Elementary School | bahwa kearifan lokal masih | Sedangkan, disertasi
Curriculum in | rendah dalam kurikulum | ini dilakukan pada
Bali®® 2013. Oleh karena itu, | tingkat kampus dan

diperlukan melihat pada unsur
rekontekstualisasi elemen yang
kurikulum dengan heutagogi | ditemukan  selama
agar pembelajaran lebih | proses pembelajaran.
bermakna dan kontekstual.

24 | Efforts to Improve | Temuan menunjukkan | Penelitian ini
Knowledge and | bahwa heutagogi | menjelaskan  ulang
Skills by Adopting | mendorong pendidik | bahwa heutagogi
Heutagogical vocasional untuk tidak |juga  memberikan
Approaches among | hanya menjadi pengajar, | dampak positif
Technical and | tetapi juga pembelajar | kepada pendidik.
Vocational’ seumur hidup. | Namun, dalam
Educators® Peningkatan kemampuan | penelitian ini terbatas

pedagogik, kesiapan | pada pendidik saja
dalam mengintegrasikan | tidak mengkaji lebih
teknologi dan  kreatif | lanjut dampak bagi
dalam desain | siswa.
pembelajaran berbasis

industri.

25 | Model Bimbingan | Disertasi ini menemukan | Penelitian ini
Heutagogi  untuk | bahwa model bimbingan | menggunakan
Mengembangkan heutagogi untuk | pendekatan
Tanggung Jawab | mengembangkan tanggung | heutagogi untuk

jawab pribadi mahasiswa. | melakukan
Implikasi bagi bimbingan | bimbingan
dan  konseling  dengan | konseling.

5" Muhammad Sirojuddin dan Ainul Yagin, “Integrating Heutagogy and Self-Efficacy: Study
on Bahtsul Masail-Based Learning Design,” Journal of Pesantren and Diniyah Studies 1, no. 2,

(2024): 151-164.

8 Gusti Ayu Putu Sukma, et al., “The Urgency of Heutagogy-Based Local Wisdom in
Elementary School Curriculum in Bali,” Jurnal Kependidikan 9, no. 1, (2023): 151-161,
https://doi.org/10.33394/jk.v9i1.5894.

%9 Zakaria A. F, Mohamed M, dan Mohamad, M.M. “Efforts to Improve Knowledge and
Skills by Adopting Heutagogical Approaches among Technical and Vocational” Educators.” Journal

of Technical Education

and

Training 13, no.

https://publisher.uthm.edu.my/ojs/index.php/JTET /article/view/7885

3, (2021):

172-179,
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Pribadi pendekatan heutagogi dapat | Sedangkan, disertasi
Mahasiswa® mengimplementasikan ini  berisi analisis
pemberian layanan | proses pembelajaran
bimbingan  kelompok di | yang memuat elemen
perguruan tinggi dengan | heutagogi.
menyesuaikan need
assessment mahasiswa.

26 | Optimalisasi Penelitian ini | Optimalisasi
Kompetensi mengungkapkan bahwa | kompetensi
Kepribadian dan | dalam upaya memperbaiki | kepribadian dan
Profesionalisme kualitas mengajar guru PAI | professional
Guru  Pendidikan | adalah dengan | mahasiswa PAI
Agama Islam (PAI) | meningkatkan kompetensi | sebagai calon guru
dalam Mengajar®® | kepribadian dan profesional | PAI dapat dilakukan

guru. dengan pendekatan
heutagogi seperti
yang diteliti dalam
disertasi ini.

27 | Implementasi Studi ini menemukan bahwa | Namun,  penelitian
Pendekatan pendekatan heutagogi | ini  terbatas pada
Heutagogi  dalam | meningkatkan motivasi | tingkat sekolah
Pembelajaran PAI | siswa melalui penggunaan | menengah dan tidak
di Era Digital®? teknologi  digital seperti | membahas konteks

aplikasi pembelajaran dan | perguruan tinggi.
media sosial.

28 | Heutagogy and | Poin utama dalam | Penelitian ini
Criticality: bahasannya adalah | memberikan
Towards a | heutagogi  bukan hanya | landasan teoritik.
Symbiotic tentang kebebasan belajar, | Sedangkan, disertasi
Relationship® tetapi  harus  dilengkapi | ini memberikan

dengan kemampuan berpikir | gambaran langsung
kritis agar tidak menjadi | di lapangan.
pembelajaran yang lepas

arah atau hanya mengikuti

minat sesaat.

29 | Exploring Penelitian ini menemukan | Penelitian ini
heutagogy in | bahwa heutagogi mampu | memberikan

80 Trvan Budi Handaka, “Model Bimbingan Heutagogi untuk Mengembangkan Tanggung

Jawab Pribadi Mahasiswa”, Disertasi Program Studi Bimbingan dan Konseling, (UPI: Bandung,
2024), 33.

61 M. Makhrus Ali,

“Optimalisasi Kompetensi Kepribadian dan Profesionalisme Guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Mengajar”, Ar Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1,
no. 2, (2022): 94-111, https://doi.org/10.61094/arrusyd.2830-2281.27.

62 A. Sudrajat dan A. Pratama. “Implementasi Pendekatan Heutagogi dalam Pembelajaran

PAI di Era Digital.” Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 2, (2021): 123-135

8 Adams C, dan Barnett R. “Heutagogy and criticality: Towards a symbiotic relationship.”

Journal of Praxis in Higher Education 4, no. 2, (2022): 11-32, https://doi.org/10.47989/kpdc239.
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Indonesian higher | mendorong perkembangan | gambaran lebih
education: Cultural | keterampilan  metakognitif | lanjut mengenai
challenges and | mahasiswa jika didukung | pembejaran berbasis
advantages in | dengan pelatihan dan desain | heutagogi yang
mobile-based pembelajaran yang tepat | dilakukan

English as  a| yaitu pembelajaran berbasis | menggunakan media

Foreign Language | mobile. Sehingga, membuka | pendukung.

(EFL) teaching® ruang fleksibel dan | Sedangkan, disertasi
mendorong keterlibatan aktif | ini merupakan
mahasiswa, serta | penelitian natural
memfasilitasi akses sumber | dengan melihat yang
belajar yang luas. terjadi saat ini di

lapangan.

30 | Diverse class | Temuan  penelitian  ini | Penelitian ini fokus
participation menunjukan bahwa | pada fleksibilitas
formats as a | pemberian ruang ekspresi | dalam proses
heutagogical dan pengambilan keputusan | partisipasi mahasis
approach to | kepada mahasiswa | dalam kelas.
integrate  student | meningkatkan proses dan | Sedangkan, disertasi
voice in higher | hasil belajar mahasiswa. ini  fokus dalam
education®® elemen yang

diberikan dosen
selama mengajar

31 | Promoting Penelitian ini memberikan | Penelitian ini
transformative model pedagogik holistik | mengkaji pada
mathematical yang relevan untuk | pembelajaran
learning  through | pembelajaran  matematika | matematika.
heutagogy, yang transformatif berbasis | Sedangkan, dalam
paragogy and | pada heutagogy, paragogy | disertasi ini mengkaji
cybergogy dan cybergogy approaches. | pada pendidikan
approaches®® Agama Islam

32 | Heutagogy as an | Temuan penelitian  ini | Relevan untuk
Alternative in | menunjukan bahwa dosen | konteks pendidikan
Teacher Education: | masih cenderung | guru dan  belum
Conceptions of | berorientasi pada pedagogi | membahas mengenai
Lecturers and Pre- | tradisional, sementara | calon guru PAI lebih
service Teachers of | mahasiswa justru | lanjut.

64 Halim A, et al., “Exploring heutagogy in Indonesian higher education: Cultural challenges
and advantages in mobile-based English as a Foreign Language (EFL) teaching,” Voices of English
Language Education Society 7, no. 3, (2023): 557-71, https://doi.org/10.29408/veles.v7i3.22026.

8 Teri Terigele. “Diverse class participation formats as a heutagogical approach to integrate
student voice in higher education.” Higher Education, (2025): 1-7, https://doi.org/10.1007/s10734-

025-01447-7.

% Nor’ain Mohd Tajudin, et al., “Promoting Transformative Mathematical Learning Through
Heutagogy, Paragogy And Cybergogy Approaches.” Palarch’s Journal Of Archaeology Of
Egypt/Egyptology 17, no. 10, (2021): 481-497, tps://doi.org/10.48080/jae.v17i10.4374.
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School of
Education and Life-

menunjukan  keterbukaan
terhadap belajar mandiri dan

approach

for the assessment
of Internet
Communication
Technology (ICT)
assignments

bahwa penilaian berbasis
kemandirian mendorong
kreatifitas dan tanggung
jawab belajar mahasiswa,
terutama dalam lingkungan
digital.

Long Learning, | reflektif. Kendala utamanya
SDD-UBIDS®’ adalah kurangnya pelatihan
dosen tentang heutagogi.
3 |A heutagogical | Penelitian ini menekankan | Penelitian ini terbatas

pada mata kuliah ICT
dan belum mengkaji
pada satuan program
studi terutama prodi
PAI.

and challenges’™

kemampuan untuk belajar

secara mandiri  menjadi
sangat penting, sehingga
heutagogi menawarkan
solusi yang relevan dan
futuristik untuk
pembelajaran sepanjang
hayat.

in higher
education®®
34 | Heutagogy: The | Artikel ini mendukung ide | Dalam disertasi ini
Most Holistic | bahwa heutagogi adalah | tidak akan membahas
Approach Utilizing | pendekatan paling holistik | kaitan heutagogi
Technology in | dalam mengintegrasikan | dengan teknologi
Learning® teknologi untuk | lebih dalam. Namun,
memfasilitasi pembelajaran | fokus pada
otonom. identifikasi  elemen
heutagogi di kelas.
35 | Developing lifelong | Kajian utamanya | Penelitian tidak
learning with | menekankan bahwa dalam | berbicara dalam
heutagogy: konteks dunia yang terus | konteks Pendidikan
contexts, critiques, | berubah  dengan  cepat, | Agama Islam.

7 Mwinkaar Linus,” Lonibe Jane-Frances Yirdong, Heutagogy as an alternative in teacher
education: conceptions of lecturers and pre-service teachers of school of education and life-long
learning, SDD-UBIDS,” Frontiers in Education 9, (2024): 1-10,

5 M Lynch, et al., “A heutagogical approach for the assessment of Internet Communication
Technology (ICT) assignments in higher education.” International Journal of Educational
Technology in Higher Education 18, no. 1, (2021): 1-16, https://doi.org/10.1186/s41239-021-00290-

X.

8 Fitria Lapele, et al., “Heutagogy: The Most Holistic Approach Utilizing Technology in
Learning.” Advances in Social Science, Education and Humanities Research 640, (2021): 154-159,

10.2991/assehr.k.220129.028.

0 Moore, R. L., Developing lifelong learning with heutagogy: Contexts, critiques, and

challenges. Distance

Education

41, no. 3,

https://doi.org/10.1080/01587919.2020.1766949.

(2020): 381-401,
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36 | Actualization of | Penelitian menunjukan | Penelitian ini belum
Heutagogy bahwa nilai-nilai  dalam | memiliki data
Learning in Islamic | pendidikan Islam, seperti | empiris. Melainkan,
Religious tanggung jawab individu, | mengaitkan
Education pencarian ilmu sepanjang | heutagogi  dengan
Learning’ hayat dan pembentukan | nilai-nilai pendidikan

karakter yang mandiri sangat | Islam
selaras dengan  prinsip-
prinsip heutagogi.

37 | The Paradigms of | Dalam perspektif | Penelitian ini belum
Heutagogy and | transdisipliner, penelitian ini | memiliki data
Cybergogy in the | menekankan pentingnya | empiris.
Transdisciplinary | sinergi pendekatan
Perspective’? heutagogi dan cybergogi

dalam membentuk pelajar
yang mandiri, kolaboratif,
dan adaptif terhadap
perubahan teknologi.

38 | Sinergi Penelitian  ini  mengkaji | Penelitian ini belum
Pembelajaran penerapan pendekatan | memiliki data
Pendidikan Islam | heutagogi dala pendidikan | empiris.

Berasaskan Islam menggunakan konsep
Kaedah mediamorphosis. Tujuannya
Pembelajaran adalah mendukung proses
Heutagogi- pembelajaran yang mandiri
Mediamorphosis di | dan aktif.

Institusi Pengajian

Tinggi”®

39 | Unleashing the | Buku  ini  memperkuat | Buku ini fokus utama
Power of Learner | fondasi teoritis heutagogi | mengenai  berbagi
Agency’ dengan menekankan bahwa | pengalaman belajar

pembelajaran yang efektif | dengan  heutagogi.
terjadi ketika siswa memiliki | Tidak fokus pada
otonomi  penuh  dalam | program studi
menentukan tujuan, strategi | tertentu.

"1 Sholihah, N., Yusuf, M., dan Kusaeri, K. “Actualization of Heutagogy Learning in Islamic
Religious Education Learning.” Muaddib: Studi Kependidikan dan Keislaman 14, no. 1, (2024), 1-
15, https://doi.org/10.24269/muaddib.v14i1.8492.

2 Sumarsono. “The Paradigms of Heutagogy and Cybergogy in the Transdisciplinary

Perspective.”  Jurnal

Pendidikan

dan Pengajaran 52,

https://doi.org/10.23887/jpp.v52i3.22882

no.

3, (2020): 172-182,

3 R.M. Zelani, et al., “Sinergi Pembelajaran Pendidikan Islam Berasaskan Kaedah
Pembelajaran Heutagogi-Mediamorphosis di Institusi Pengajian Tinggi.” The Sultan Alauddin

Sulaiman Shah

Journal 8,

no. 1,

https://jsass.uis.edu.my/index.php/jsass/article/view/175.

(2021): 128-137

74 S Hase, dan L.M Blashke, Unleashing the Power of Learner Agency (Ed Tech Books:

2021).



https://doi.org/10.24269/muaddib.v14i1.8492
https://doi.org/10.23887/jpp.v52i3.22882

27

dan evaluasi belajar secara

mandiri.
40 | Implementasi Studi  ini  menunjukkan | Studi ini memberikan
Paradigma bahwa heutagogi berpotensi | dasar teoritis.
Heutagogi  dalam | untuk  diadopsi  dalam | Namun, belum

Pembelajaran Jarak | pembelajaran jarak jauh di | memberikan data
Jauh di Perguruan | perguruan tinggi. Namun, | empiris.

Tinggi: Sebuah | penerapan konsep ini masih
Sistematis menghadapi beberapa
Review™ tantangan, terutama dalam

hal  kesiapan  pendidik,
sarana teknologi, dan desain
kurikulum.

Kajian tentang heutagogi dalam pendidikan, khususnya pada ranah
pendidikan Islam, umumnya masih terfokus pada konteks integrasi keilmuan
pendidikan dalam bentuk konseptual dan desain pembelajaran, sementara penelitian
yang mengeksplorasi penerapan praktis di lapangan relatif terbatas. Ramas, Yasin,
dan Adnan (2023), melakukan tinjauan sistematis yang menunjukan potensi
heutagogi dalam meningkatkan keterampilan belajar mandiri di Malaysia, namun
fokusnya masih deskriptif tanpa pembahasan strategi adaptasi di konteks PTKIN
Indonesia.”® Selaras dengan itu, Hamdan (2021), mengusulkan kerangka
konseptual M-Heutagogy untuk pembelajaran seumur hidup, tetapi belum ada

pengujian empiris yang mendalam.’’

5 Fauzi, M. S. (2021). Implementasi Paradigma Heutagogi dalam Pembelajaran Jarak Jauh
di Perguruan Tinggi: Sebuah Sistematis Review. HEUTAGOGIA: Journal of Islamic Education 1,
no. 1, (2021): 1-12, https://doi.org/10.14421/hjie.2021.

6 S, Ramas, Yasin, R. M., dan Adnan, N. H. “Investigation on Heutagogy Approach in
Education System: A Systematic Review.” International Journal of Academic Research in
Progressive  Education and  Development 12, no. 2  (2023): 1764-1785,
http://dx.doi.org/10.6007/IJARPED/v12-i2/17384.

" Hamdan, A., Wong, K.-T., dan Salleh, N. S. M. “M-Heutagogy Acceptance among
Students of Higher Education Institutions: The Conceptual Framework.” International Journal of
Academic Research in Business and Social Sciences 11, no. 6, (2021): 1766-1783,
10.6007/IJARBSS/vv11-i6/10392.
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Abdul Muhid (2021), dan Fathiyatul Hag Mai Al Mawangir (2025)
menegaskan relevansi heutagogi dalam pendidikan tinggi dengan mengintegrasikan
kurikulum merdeka dan flipped learning, menunjukkan peluang inovasi dalam
PAL."® Kajian ini masih berbasis konsep dan belum banyak menguak penerapan
praktis di kelas. Penelitian lain seperti oleh Sumarsono (2020) dan Hotimah (2020)
menekankan pengintegrasian heutagogi dengan cybergogy dan tantangan era
society 5.0, yang menjadi konteks penting bagi pengembangan pendidikan tinggi
Islam masa depan.

Budiarto, Yusuf, dan Subagya (2023) memberikan pijakan komparatif yang
jelas antara pedagogi, andragogi, dan heutagogi, menegaskan bahwa heutagogi
menempatkan pembelajar sebagai pengendali utama proses belajar. Perbandingan
ini penting karena menunjukkan posisi strategis heutagogi sebagai paradigma
transformatif, bukan sekadar alternatif dari pendekatan lama.”® Perspektif ini
diperkuat oleh Sumarsono (2020) yang mengombinasikan heutagogi dengan
cybergogy dalam pendidikan tinggi Islam, menegaskan integrasi teknologi sebagai
ruang untuk memperluas otonomi belajar dan kolaborasi mahasiswa.® Pendekatan

integratif ini memunculkan peluang bagi penerapan heutagogi di era digital yang

8 Abdul Muhid, “Heutagogi: Memerdekakan Mahasiswa Belajar di Era Revolusi Digital,”
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 8, no. 2 (2021): 123-135.; Fathiyatul Haq Mai Al Mawangir,
Sutrisno, dan Muhammad Nasir, dengan judul “Integrating Heutagogy and Flipped Learning
in Islamic Higher Education: A Framework for Knowledge Construction and Self-
Directed Learning”, Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan 17, no. 2, (2025): 3114-
3124, https://doi.org/10.35445/alishlah.v17i2.7414.

9 Budiarto, M.K., Yusuf, M. dan Subagya. “Implementation of Pedagogical, Andragogical,
and Heutagogical Approaches in Education System Sustainability.” Indonesian Journal of
Educational Research and Review 6, no. 2 (2023): 281-298,
https://doi.org/10.23887/ijerr.v6i2.59889.

8 Sumarsono. “The Paradigms of Heutagogy and Cybergogy in the Transdisciplinary
Perspective.” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 52, no. 3, (2020): 172-182.
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semakin mengaburkan batas antara belajar formal dan informal. Namun
keberhasilan adopsinya sangat dipengaruhi oleh kompetensi pendidik.

Senada dengan Makhrus Ali (2022) yang menekankan bahwa kompetensi
kepribadian dan profesional guru PAI menentukan kualitas penerapan heutagogi.
Artinya, inovasi pedagogis hanya akan efektif jika didukung oleh pengajar yang
memiliki kapasitas personal dan profesional memadai.8! Dalam konteks yang lebih
luas, Hotimah (2020) menempatkan heutagogi dalam lanskap society 5.0,
menggambarkannya sebagai model yang sejalan dengan tuntutan literasi digital,
kreativitas, dan konektivitas global.®

Bukti empiris efektivitas heutagogi dalam ranah online ditunjukkan oleh
Silvia Mariah Handayani (2021) yang menemukan bahwa heutagogi berbasis
teknologi mampu meningkatkan kemandirian dan keterlibatan belajar.8® Temuan
ini membuka peluang pemanfaatan heutagogi dalam sistem pembelajaran fleksibel,
baik daring maupun luring. Adams dan Barnett (2022) menegaskan nilai tambah
heutagogi dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis, yang menjadi salah
satu kompetensi utama abad ke-21.84

Umik Hanifah Salsabila, Sukiman, dan Sibawaihi (2022) menunjukkan

bahwa blended learning berbasis heutagogi mampu meningkatkan keterlibatan

81 Ali. “Optimalisasi Kompetensi...,

82 Hotimah, Ulyawati, dan Siti Raihan. “Pendekatan Heutagogi dalam Pembelajaran di Era
Socoety5.0,” JIP 1, no. 2, (2020): 152-159, https://jurnal-
Ip2m.umnaw.ac.id/index.php/JIP/article/view/602

8 Silvia Mariah Handayani, et al., “Developing a heutagogy approach to promoting teacher
competencies in Indonesia.” Cypriot Journal of Educational Sciences 16, no. 3, (2021): 939-951,
https://orcid.org/0000-0002-9558-5114.

8 Adams C, dan Barnett R. “Heutagogy and criticality: Towards a symbiotic relationship.”
Journal of Praxis in Higher Education 4, no. 2, (2022): 11-32, https://doi.org/10.47989/kpdc239.
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siswa secara signifikan.®® Pendekatan ini memadukan fleksibilitas teknologi dengan
interaksi tatap muka, sehingga mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penerima
pengetahuan, tetapi juga aktif membentuk proses belajar mereka sendiri. Fitria
Lapele (2021), memandang heutagogi sebagai pendekatan paling holistik untuk
memanfaatkan teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran mandiri. Penelitian ini
melengkapi temuan sebelumnya dengan menekankan peran teknologi sebagai
katalis untuk personalisasi pembelajaran dan pemberdayaan mahasiswa.%®

Robert L. Moore (2020) menegaskan bahwa heutagogi dapat
mengembangkan lifelong learning, otonomi, refleksi diri, dan keterampilan berpikir
kritis pada mahasiswa.®” Dalam konteks PAI, Sholihah, Yusuf, dan Kusaeri (2024)
menunjukkan bahwa heutagogi bukan hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi
juga memperdalam pemahaman keagamaan dan mempersiapkan mahasiswa
sebagai pemimpin moral.%® Handayani, Yeigh, Jacka, dan Peddell (2021)
menerapkan heutagogi dalam pengembangan profesionalisme guru di Indonesia.
Temuan mereka menegaskan bahwa guru yang dilatih dengan pendekatan

heutagogi lebih adaptif, reflektif, dan inovatif dalam mengajar.8®

8 Unik Hanifah Salsabila, Sukiman dan Sibawaihi. ”Blended Learning Based on Heutagogy
as a Determinant of Student Engagement in Islamic Education.” Jurnal Pendidikan Progresif 12, no
1, (2022): 394-404, http://dx.doi.org/10.23960/jpp.v12.11.202230.

% Fitria Lapele, et al., “Heutagogy: The Most Holistic Approach Utilizing Technology in
Learning.” Advances in Social Science, Education and Humanities Research 640, (2021): 154-159,
10.2991/assehr.k.220129.028.

8 Moore, R. L., Developing lifelong learning with heutagogy: Contexts, critiques, and
challenges. Distance Education 41, no. 3, (2020): 381-401. Diakses 20 Juli 2025. doi:
https://doi.org/10.1080/01587919.2020.1766949.

8 Sholihah, N., Yusuf, M., dan Kusaeri, K. “Actualization of Heutagogy Learning in Islamic
Religious Education Learning.” Muaddib: Studi Kependidikan dan Keislaman 14, no. 1, (2024), 1-
15. Diakses 13 Agustus 2025. doi: https://doi.org/10.24269/muaddib.v14i1.8492.

8 Handayani. “Developing a Heutagogy,”
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Zelani, Burhan, Rasit, dan Rasol (2021) menyoroti integrasi heutagogi
dengan mediamorphosis perubahan dan adaptasi media dalam pendidikan tinggi
Islam Malaysia.®® Studi oleh Muhammad Sya’dullah Fauzi (2021) menunjukkan
bahwa pendekatan heutagogi memiliki potensi besar untuk diadopsi dalam
pembelajaran jarak jauh di perguruan tinggi. Penelitian ini menyoroti kesiapan
pendidik yang harus bertransformasi menjadi fasilitator pembelajaran mandiri.
Penemuan ini menegaskan bahwa keberhasilan heutagogi tidak hanya bergantung
pada model pembelajaran itu sendiri, tetapi sangat dipengaruhi oleh faktor
kontekstual dan kesiapan institusi.®* Dari awal penelitian mulai penelitian yang
ditulis oleh Ramas hingga Fauzi secara keseluruhan merupakan teoritis dan belum
dikaji secara empiris. Penelitian ini masih berfokus pada konteks pendidikan
nasional tanpa mengkaji lebih dalam pada PAI.

Buku oleh Stewart Hase dan Lisa Marie Blaschke (2025) memperkuat fondasi
teoritis heutagogi, menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika
mahasiswa memiliki otonomi penuh dalam menentukan tujuan, strategi, dan
evaluasi belajar mereka secara mandiri. Penelitian Kamrozzaman, (2020), Tajudin,
(2021), dan Ishag (2024) menguatkan bahwa integrasi heutagogi dengan teknologi
(M-learning, pembelajaran daring) meningkatkan life long learning dan

keterampilan kolaboratif.%? Studi di lingkungan pesantren Sirojuddin dan Yagin,

% R.M. Zelani, et al., “Sinergi Pembelajaran Pendidikan Islam Berasaskan Kaedah
Pembelajaran Heutagogi-Mediamorphosis di Institusi Pengajian Tinggi.” The Sultan Alauddin
Sulaiman Shah Journal 8, no. 1, (2021): 128-137,
https://jsass.uis.edu.my/index.php/jsass/article/view/175.

%1 Fauzi, “Implementasi Paradigma,”

92 NA Kamrozzaman, ] Badusah, Wan Muna Ruzanna. “Development of heutagogy approach
in M-learning for sustainability education.” Educ Inf Technol 25, (2020): 3035-3047,
https://doi.org/10.1007/s10639-020-10101-x; Nor’ain Mohd Tajudin, et al., ‘“Promoting
Transformative Mathematical Learning Through Heutagogy, Paragogy And Cybergogy
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(2024) dan M. Yunus Abu Bakar, Hasan Baharun, dan Nur Silfiataun Hasanah
(2022) sudah mulai mengintegrasikan heutagogi dengan nilai-nilai Kkhas
pesantren.®® Kerangka ini belum diuji secara empiris, sehingga disertasi ini
memberikan kontribusi penting dengan melakukan penelitian lapangan langsung di
PTKIN.

Penelitian lapangan yang dilakukan Wijayati (2022), menemukan bahwa
heutagogi dalam pembelajaran online terbukti efektif dalam meningkatkan aspek
psikologis peserta didik yaitu self-efficacy, self-determination, dan kemampuan
self-regulated learning.®* A. Sudrajat dan A. Pratama (2021) menemukan bahwa
heutagogi meningkatkan motivasi siswa di sekolah menengah.®® Gusti Ayu Putu
Sukma Trisna (2023),%® menekankan pentingnya rekontekstualisasi kurikulum
berbasis heutagogi di PAUD Bali. Penelitian MAM Anuar dan LM Foong (2024)
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi heutagogi dipengaruhi oleh

kompetansi fasilitator.®” Wahdatunnisa (2025) menunjukkan bahwa implementasi

Approaches.” Palarch’s Journal Of Archaeology Of Egypt/Egyptology 17, no. 10, (2021): 481-497,
tps://doi.org/10.48080/jae.v17i10.4374; Ishaq, et al., “Learning Design Heutagogical Approach in
Developing Self-Determined Learning Skills.” Journal of Educational Research and Evaluation 8,
no. 2, (2024): 373-383, https://doi.ora/10.23887/jere.v8i2.76371.

9 Muhammad Sirojuddin dan Ainul Yagin, “Integrating Heutagogy and Self-Efficacy: Study
on Bahtsul Masail-Based Learning Design”. Journal of Pesantren and Diniyah Studies 1, no. 2,
Februari 2024, 151-164.; M. Yunus Abu Bakar, Hasan Baharun, dan Nur Silfiataun Hasanah,
dengan judul “Heutagogy in Improving Metacognitive Intelligence of Students in Pesantren”,
Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi 7, no. 2, (2022): 184-196.

% Nidia Rizqi Oktaputriviant, et al., "Heutagogy: Self Efficacy, Self Determination, Self
Directed, dan Self Regulated dalam Pembelajaran Online", Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual 7,
no 4, (November 2022): 996-1011, http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v7i4.1025.

% A. Sudrajat dan A. Pratama. “Implementasi Pendekatan Heutagogi dalam Pembelajaran
PAI di Era Digital.” Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 2, (2021): 123-135.

% Gusti Ayu Putu Sukma Trisna, et al., “The Urgency of Heutagogy-Based Local Wisdom
in Elementary School Curriculum in Bali”, Jurnal Kependidikan 9, no. 1, (2023): 151-161,
https://doi.org/10.33394/jk.v9i1.5894.

9 Mohamad Anuar, M. A., Ming Foong, L., dan Andika Bagus Nur Rahma Putra. “The
Practice of Heutagogy, Peeragogy and Cybergogy Approach among Vocational College
Instructors.” Journal of Technical Education and Training 16, no. 2, (2024): 128-136,
https://publisher.uthm.edu.my/ojs/index.php/JTET /article/view/18700.
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heutagogi melalui blanded learning mendorong kemandirian santri, pemikiran
kritis santri, dan mengurangi ketergantungan santri terhadap guru.%® Meski
demikian, fokus penelitian ini adalah pada pesantren, belum menjangkau
mahasiswa PAIl di perguruan tinggi Islam, sehingga disertasi ini mengisi gap
penting dengan memperluas konteks ke PTKIN seperti UIN Raden Fatah
Palembang, UIN Salatiga, dan UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda.
Tinjauan literatur mencakup 40 artikel ilmiah di atas, diketahui bahwa
sebagian besar studi terdahulu masih fokus pada konteks pendidikan umum dan
sering kali bersifat konseptual atau ekperimen terbatas, tanpa menjangkau dinamika
pendidikan di lingkungan PTKIN. Pembahasan heutagogi dalam penelitian
terdahulu ini belum ada yang secara langsung mengekplorasi penerapan heutagogi
maupun mengidentifikasi elemen heutagogi dalam proses pendidikan di lingkungan
PTKIN. Disertasi ini mengisi celah tersebut dengan melakukan studi lapangan di
tiga kampus Islam yaitu UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga dan UIN
Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda. Disertasi ini menghadirkan perspektif baru
yang belum banyak disentuh oleh peneliti sebelumnya, yaitu keterkaitan antara
pendekatan heutagogi dengan pembentukan profil lulusan mahasiswa program
studi PAI sebagai calon guru PAI. Penerapan heutagogi dalam pembelajaran tatap
muka langsung masih minim, yang menjadi peluang riset bagi disertasi ini untuk
mengidentifikasi elemen heutagogi secara natural dalam proses pembelajaran di

kelas. Penelitian ini masih terbatas pada jenjang sekolah dasar dan menengah,

% Fabiana Wahdatunnisa, et al., “Penerapan Pendekatan Heutagogi Dalam Pengembangan
Kemandirian Belajar Santri di Lingkungan Pesantren: Implementation of the Heutagogy Approach
in Developing Student Learning Independence in the Pesantren Environment.” Kharismatik 3, no.
1, (2025): 15-27, https://doi.org/10.70757/kharismatik.v3i1.26.
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sehingga belum menjawab tantangan penerapan di pendidikan tinggi, khususnya
program studi PAL.

Integrasi heutagogi dengan teknologi blended learning yang dipaparkan oleh
Arifin (2023) menunjukkan bahwa heutagogi dapat memberikan dampak positif
dalam pembentukan karakter dan kemandirian mahasiswa.®® Penelitian ini belum
mengupas secara detail elemen-elemen heutagogi yang muncul selama
pembelajaran, sehingga disertasi Ini berkontribusi dengan mengidentifikasi dan
mendeskripsikan elemen-elemen tersebut secara empiris.

Penelitian oleh Halim (2023) yang mengkaji heutagogi dalam pembelajaran
bahasa Inggris berbasis mobile di pendidikan tinggi Indonesia menunjukkan bahwa
heutagogi mampu mendorong keterampilan metakognitif mahasiswa, jika didukung
pelatihan dan desain pembelajaran yang memadai. Penelitian ini relevan untuk
mendukung disertasi ini dalam konteks pembelajaran berbasis heutagogi di PTKIN,
dengan fokus pada pengamatan natural di kelas.*®

Disertasi ini memperluas pemahaman ini dengan memfokuskan pada elemen
yang diberikan dosen selama proses pendidikan agama Islam, bukan hanya pada
partisipasi mahasiswa. Adapun kajian oleh Tiew Chia Chun dan Melissa Ng Lee
Yen Abdullah (2021) mengungkap bahwa implementasi heutagogi di perguruan
tinggi Malaysia masih dalam tahap awal, dengan beberapa prinsip seperti

pembelajaran non-linier dan putaran gini yang kurang dipraktikkan.®* Temuan ini

9 Nuhdi Futuhal Arifin, “Pendekatan Heutagogi untuk Mewujudkan Merdeka Belajar Pada
Blended Learning Media Pembelajaran PAI di IAI Hasanuddin Pare.” IPACIE 2, (2023): 147-160,
https://prosiding.uit-lirboyo.ac.id/index.php/psnp/article/view/213.

100 Halim A, et al., “Exploring heutagogy,”

101 Chun, “Heutagogy Approach,”
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menekankan bahwa penerapan heutagogi di PTKIN Indonesia juga menghadapi
tantangan serupa, sehingga disertasi ini berpotensi memberikan gambaran yang
lebih lengkap dan solusi praktis.

Penelitian oleh Nazrul Islam (2021) di Bangladesh menyatakan bahwa
penerapan gaya pengajaran pedagogi masih dominan, meskipun tingkat pendidikan
meningkat.’®? Hal ini memperkuat urgensi penelitian ini untuk mengidentifikasi
apakah elemen heutagogi sudah muncul dan bagaimana dosen PAI dapat
mengintegrasikan pendekatan ini secara efektif di perguruan tinggi.

Zakaria (2024) menunjukkan keberhasilan implementasi heutagogi dalam
pembelajaran matematika, di mana mahasiswa terdorong untuk aktif membangun
pengetahuan secara mandiri sekaligus mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah.’®® Rahmawati (2024) mengidentifikasi urgensi penerapan heutagogi
dalam pelatihan guru PAI, terutama sebagai respons terhadap tuntutan kompetensi
abad ke-21 dan tantangan era society 5.0. Kajian ini memunculkan gagasan bahwa
pengembangan kemandirian belajar menjadi suatu kebutuhan strategis dalam
pendidikan agama. %

Berbeda dalam penelitian Zakaria (2021) menggarisbawahi bahwa para
pendidik di sektor pendidikan teknis dan vokasional berupaya meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan melalui adopsi pendekatan heutagogi.’®® Hal ini

192 Nazrul Islam, et al., “Teaching-Learning,”

103 Mohammad Ikram Zakaria, et al., “Heutagogy in Action: Empowering Mathematics
Teachers Through Innovative Pedagogical Approaches.” International Journal of Instruction 17,
no. 4, (Oktober 2024): 135-148, https://doi.org/10.29333/iji.2024.1748a.

104 Rahmawati, Nurhadi, dan Inayati. “The Urgency,”

105 Zakaria A. F, Mohamed M, dan Mohamad, “Efforts to Improve Knowledge and Skills by
Adopting Heutagogical Approaches among Technical and Vocational’ Educators.” Journal of
Technical Education and Training 13, no. 3, (2021): 172-179,
https://publisher.uthm.edu.my/ojs/index.php/JTET/article/view/7885.
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menegaskan sifat lintas-disiplin dari heutagogi yang dapat diadaptasikan pada
berbagai bidang. Irvan Budi Handaka (2024) dalam disertasinya menunjukkan
bahwa model bimbingan berbasis heutagogi dapat dirancang sesuai dengan need
assessment mahasiswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih personal,
partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan nyata peserta didik.°® Halim (2023)
menambahkan perspektif kritis dengan menemukan bahwa penerapan heutagogi
dalam pembelajaran berbasis mobile untuk pengajaran bahasa Inggris mampu
meningkatkan otonomi mahasiswa. %’

Temuan serupa dikonfirmasi oleh Terigele (2025) yang memanfaatkan format
partisipasi kelas yang beragam untuk memperkuat integrasi suara mahasiswa
(student voice) dalam pendidikan tinggi, menghasilkan Kketerlibatan dan
keterampilan yang lebih baik.'® Pada ranah pendidikan guru, Mwinkaar dan
Lonibe (2024) mengidentifikasi kontribusi heutagogi dalam mengembangkan
kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, dan tanggung jawab akademik
mahasiswa calon guru menunjukkan potensinya dalam pembentukan life long
learner.1% Sementara itu, Lynch (2021) membuktikan bahwa pada setting penilaian

tugas berbasis information and communication technology (ICT), pendekatan

106 Handaka, “Model Bimbingan,”

107 Halim, et al., “Exploring heutagogy,”

108 Teri Terigele. “Diverse class participation formats as a heutagogical approach to integrate
student voice in higher education.” Higher Education, (2025): 1-7, https://doi.org/10.1007/s10734-
025-01447-7.

19 Mwinkaar L dan Lonibe JF. “Heutagogy as an alternative in teacher education:
conceptions of lecturers and pre-service teachers of school of education and life-long learning.”
Front. Educ 9, (2024): 1-10, https://doi.org/10.3389/feduc.2024.1389661.
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heutagogi secara signifikan meningkatkan partisipasi aktif dan capaian belajar
mahasiswa. '

Keseluruhan studi ini membentuk gambaran komprehensif tentang
keunggulan heutagogi: kemampuannya menumbuhkan kemandirian belajar,
berpikir kritis, tanggung jawab individu, serta memperluas partisipasi mahasiswa.
Secara kontekstual, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan keteradaptasian
heutagogi mulai dari pendidikan matematika, teknis dan vokasional, bahasa asing,
pendidikan guru, hingga evaluasi berbasis ICT. Terdapat celah penelitian yang
belum terisi secara memadai; pertama, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus
pada ranah non-keagamaan seperti matematika, pendidikan teknis, bahasa asing,
dan ICT; hanya Rahmawati (2024) yang menyentuh konteks PAL, itu pun pada level
pelatihan guru, bukan pada implementasi pembelajaran langsung di ruang kelas
PTKIN.

Kedua, dimensi nilai-nilai keagamaan dan kultur akademik di PTKIN, yang
secara potensial dapat memengaruhi integrasi heutagogi, belum banyak
dieksplorasi secara mendalam. Ketiga, belum ditemukan model pembelajaran PAI
berbasis heutagogi yang dirancang secara sistematis, diimplementasikan, dan diuji
efektivitasnya di PTKIN, khususnya pada ketiga lokus dalam disertasi ini. Keempat,
hampir seluruh penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada capaian kognitif

generik seperti berpikir kritis, kemandirian belajar, dan keterampilan pemecahan

masalah, sementara dampak heutagogi terhadap penguatan kompetensi keagamaan,

10 M Lynch, et al., “A heutagogical approach for the assessment of Internet Communication
Technology (ICT) assignments in higher education.” International Journal of Educational
Technology in Higher Education 18, no. 1, (2021): 1-16, https://doi.org/10.1186/s41239-021-00290-
X.
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sikap religius, dan pembentukan integritas mahasiswa PAI belum menjadi fokus.
Kemudian kelima, minimnya penelitian heutagogi secara empiris, sehingga
disertasi ini memberikan kontribusi penting dengan melakukan penelitian lapangan
langsung di PTKIN.

Penelitian ini tidak sekadar memperluas kajian heutagogi secara empiris,
tetapi juga memberi sumbangan teoretis dan praktis bagi inovasi PAI di perguruan
tinggi Islam, serta mengupayakan rekonsiliasi antara paradigma pendidikan modern
dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Berbagai literatur ini menegaskan bahwa
meskipun banyak kajian teoritis dan sebagian penelitian empiris telah dilakukan
terkait heutagogi, khususnya dalam konteks pendidikan vokasional, pesantren, dan
pembelajaran berbasis teknologi, masih terdapat gap dalam penelitian yang secara
spesifik mengidentifikasi pelaksanaan dan elemen heutagogi dalam program studi
PAI di PTKIN. Hal ini menjadi penting karena PAI sebagai bidang studi sangat
membutuhkan pendekatan inovatif untuk mengembangkan karakter, keterampilan,
dan kompetensi mahasiswa yang relevan dengan tantangan zaman.

Disertasi ini mengisi kesenjangan keterbatasan studi empiris heutagogi pada
konteks program studi PAI di Indonesia. Penelitian ini mengisi jarak antara konsep
heutagogi dan penerapannya di lapangan pendidikan agama Islam (practical—
knowledge gap).'** Disertasi ini tidak hanya bertujuan untuk mengeksplorasi
penerapan heutagogi tetapi juga untuk memahami secara mendalam bagaimana

elemen-elemen heutagogi diintegrasikan dalam proses pembelajaran PAI. Hasil

11 D, A. Miles, “A Taxonomy of Research Gaps: Identifying and Defining the Seven
Research Gaps”, Doctoral student workshop: finding research gaps-research methods and
strategies, (2017): 1-10.
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang otentik dan
relevan, serta menawarkan wawasan baru mengenai bagaimana pembelajaran
dengan pendekatan heutagogi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di
PTKIN.

Dengan fokus yang jelas pada elemen-elemen heutagogi dan penerapannya
dalam konteks PAI di UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga, dan UIN Sultan
Aji Muhammad Idris Samarinda, disertasi ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademis yang signifikan tetapi juga dapat berfungsi sebagai panduan praktis untuk
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dengan
cakupan penelitian multisitus (population gap).t*? Penelitian ini berpotensi untuk
mengubah cara pandang terhadap pembelajaran dalam pendidikan agama,
mendorong mahasiswa untuk menjadi pembelajar mandiri dan kritis yang siap
menghadapi tantangan akademik dan dunia kerja di era digital.

E. Sistematika Pembahasan

Penulis memaparkan sistematika pembahasan dalam disertasi ini
dimaksudkan agar pembaca dapat mengetahui isi dan alur pembahasan secara
keseluruhan. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama, bagian awal disertasi berisi hal-hal mendasar mengapa
penelitian penting dan layak untuk diteliti. Memuat latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika

pembahasan.

112 1hid.,
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Bab kedua mereview secara konseptual tentang heutagogi. Kerangka teori
yang berkaitan dengan masalah penelitian, sistematika pembahasan penelitian dan
teori yang digunakan dalam menganalisis data penelitian. Diawali dengan
pendekatan heutagogi, elemen dasar heutagogi, manfaat dan tantangan pendekatan
heutagogi, indikator pembelajaran heutagogi, dan kerangka berpikir yang
digunakan dalam menganalisis data penelitian yang diperoleh selama di lapangan.
Bab ketiga merupakan metode penelitian yang memuat di dalamnya; jenis dan
pendekatan penelitian, tahapan pengumpulan data, analisis data dan uji keabsahan
data.

Bab keempat, mulai memasuki tahapan analisis data penelitian. Bab ini berisi
hasil analisis data-data hasil penelitian dimulai dengan implementasi pembelajaran
yang sudah mahasiswa dapatkan selama di program studi PAI, analisis pendekatan
heutagogi yang diterapkan oleh dosen selama pembelajaran di program studi PAI,
analisis karakteristik elemen heutagogi yang ditemukan di lapangan, analisis
pengalaman pembelajaran mahasiswa program studi PAI yang telah mendapatkan
pembelajaran berbasis pendekatan heutagogi, dan pengembangan elemen
pendekatan elemen heutagogi yang efektif diterapkan pada PTKIN di Indonesia
sebagai penutup bagian analisis penelitian.

Bab kelima sebagai bab terakhir sekaligus penutup yang berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya dan saran-saran. Pada
bagian selanjutkan berisi lampiran-lampiran. Adapun yang dimuat dalam lampiran

adalah semua instrumen yang digunakan dalam penelitian, hasil observasi, hasil
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wawancara, dokumen yang digunakan dalam penelitian dan foto yang berkaitan

dengan penelitian dalam disertasi ini.
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BAB V
PENUTUP

Bab V merupakan bagian penutup yang merangkum keseluruhan hasil penelitian. Pada
bab ini disajikan kesimpulan yang disusun berdasarkan temuan dan analisis pada bab-bab
sebelumnya, sehingga memberikan gambaran utuh tentang jawaban atas rumusan masalah
penelitian. Selain itu, bab ini memuat saran-saran yang dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan praktik pembelajaran, penelitian lanjutan, maupun kebijakan terkait bidang
yang dikaji.
A. Kesimpulan

Pertama, praktik pendidikan Agama Islam yang diterima mahasiswa Program Studi PAI
di UIN Raden Fatah Palembang, UIN Salatiga, dan UIN Sultan Aji Muhammad Idris
Samarinda menunjukkan bahwa proses pembelajaran bergerak dari pola pembelajaran yang
relatif terstruktur dan berpusat pada dosen menuju pembelajaran yang lebih partisipatif dan
berorientasi pada pengembangan kapabilitas dan kemandirian mahasiswa. Praktik ini hadir
secara bertahap dan kontekstual. Setiap lokus menempati posisi berbeda pada kontinum
andragogi-heutagogi, namun secara umum terdapat pergeseran dari pembelajaran yang
menekankan kepatuhan terhadap struktur menuju pembelajaran yang menekankan agensi
belajar, refleksi, dan keterlibatan aktif mahasiswa. Di UIN Raden Fatah Palembang praktik
PAI masih didominasi pendekatan andragogi dengan penerapan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning), namun otonomi mahasiswa berada pada level “guided
autonomy”, sehingga kemandirian belajar mulai berkembang tetapi masih membutuhkan
arahan dan kontrol dosen. Di UIN Salatiga mahasiswa secara sistematis dibiasakan mencari
sumber secara mandiri, mengelola tugas dan proyek, serta mengembangkan literasi digital dan
keterampilan inkuiri kritis. Hal ini menunjukkan bahwa praktik PAI di UIN Salatiga berada

pada fase transisi menuju pendekatan heutagogi (andragogi to heutagogi). Di UIN Sultan Aji
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Muhammad Idris Samarinda praktik pembelajaran menekankan pada upaya membangun
psychological safety, kepercayaan diri akademik, dan relational autonomy. Dosen
memposisikan diri sebagai teman belajar yang mendorong keberanian intelektual dan
pemecahan masalah secara mandiri, sehingga praktik PAI yang dialami mahasiswa lebih dekat
dengan pembelajaran berbasis kapabilitas dan self-determined learning.

Kedua, praktik PAI yang memasukkan elemen-elemen heutagogi pada tiga Program
Studi PAI ditemukan sebelas elemen yang digunakan, yaitu explore, create, collaborate,
reflect, share, approval, agreement, fasilitator, choice, feedback, dan assessment. Di UIN
Raden Fatah Palembang elemen-elemen heutagogi muncul terutama dalam bentuk guided
autonomy. Dosen masih memegang kendali utama atas tujuan, alur dan penilaian, namun
memberikan ruang tertentu bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi sumber, memilih bentuk
tugas, dan melakukan refleksi. Di UIN Salatiga, elemen heutagogi muncul dengan stabil dan
konsisten. Mahasiswa terbiasa mengelola proyek, berkolaborasi dan peer feedback, serta
menghubungkan pembelajaran dengan konteks sosial dan rencana karir sehingga kampus ini
berada pada fase transisi heutagogis. Di UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda elemen
heutagogi muncul secara komprehensif. Mahasiswa memiliki otonomi dalam menentukan
tujuan belajar, memilih metode, media, dan bentuk asesmen, memanfaatkan teknologi secara
intensif, dan memosisikan dosen sebagai fasilitator dan teman belajar. Dengan demikian
praktik pendidikan Agama Islam di UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda berada pada
level heutagogi.

Ketiga, hasil praktik pendidikan Agama Islam yang memanfaatkan elemen heutagogi
pada ketiga Program Studi PAI menghasilkan transformasi holistik pada dimensi kognitif,
afektif, dan kesiapan profesional mahasiswa sebagai pendidik Agama Islam. Pembelajaran
dengan elemen heutagogi mendorong mahasiswa untuk tidak sekadar menguasai materi

keagamaan secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi akhlak mulia, membangun tanggung
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jawab akademik, dan mempraktikkan peran sebagai teladan bagi peserta didik sejak masa
kuliah. Perubahan tersebut tampak dalam beberapa indikator: 1) penguatan kemampuan
berpikir Kritis, pemecahan masalah, dan pengelolaan pengetahuan secara mandiri; 2)
pembentukan karakter religius-etik melalui pembiasaan sikap sopan, beradab, peduli, dan
bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban akademik; 3) peningkatan motivasi intrinsik untuk
melakukan pengembangan diri akademik dan sosial; serta 4) munculnya kesiapan menjadi
pembelajar sepanjang hayat yang mampu beradaptasi dengan dinamika profesi keguruan PAI
di abad ke-21. Dalam konteks ini, keberhasilan penerapan elemen heutagogi terletak pada
keseimbangan antara struktur yang memberikan scaffolding andragogi dan ruang otonomi yang
memungkinkan self-determined learning, sehingga lulusan memiliki kombinasi antara
kompetensi akademik, kapabilitas reflektif, dan sensitivitas moral.

Keempat, kontribusi teoritis disertasi ini menghasilkan konstruksi elemen baru heutagogi
untuk pengembangan pendidikan Agama Islam di PTKIN yakni elemen moral feeling. Elemen
ini menekankan kepekaan dan pengendalian diri atas perasaan, pikiran, dan tindakan dalam
proses belajar dan mengajar. Elemen ini berfungsi sebagai mekanisme pengendalian diri yang
mengintegrasikan nurani, rasionalitas, dan tindakan, sehingga proses pendidikan tidak hanya
membentuk kapabilitas akademik tetapi juga integritas moral. Kehadiran moral feeling
mempertegas karakter khas pendidikan Islam yang menempatkan harmoni antara hati dan akal
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan tindakan profesional. Dengan memasukkan
moral feeling sebagai elemen baru, konstruksi heutagogi di PTKIN menjadi lebih sesuai
dengan karakter pendidikan Agama lIslam yang secara inheren menggabungkan dimensi
kognitif, afektif, dan spiritual. Sekaligus menghadirkan kekhasan PTKIN yang memadukan
tradisi tarbiyah Islamiyah dengan praktik pendidikan mandiri kontemporer. Dengan demikian,

heutagogi dalam konteks PAI di PTKIN tidak hanya menghasilkan pembelajar yang mandiri
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dan adaptif, tetapi juga pendidik yang memiliki kesadaran moral, kompeten, etis, dan adaptif

terhadap tuntutan pendidikan abad ke-21.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian disertasi ini peneliti ingin saran-saran yang
tidak lain merupakan sebuah harapan dan masukan agar Prodi PAI dapat mewujudkan secara
optimal cita-cita dan tujuan utama yang telah disusun. Adapun saran bagi pengelola Program
Studi Pendidikan Agama Islam adalah melakukan pelatihan minimal setiap ada perubahan
kurikulum dan setiap ada pembaharuan pembuatan RPS. Sehingga dosen dapat mengupdate
keilmuannya sesuai dengan permintaan kurikulum. Pengelola Program Studi juga sebisa
mungkin melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan pembelajaran dosen setiap semester
dan memberikan penghargaan bagi dosen yang mendapat evaluasi terbaik minimal berupa
pengumunan dosen terbaik dan memberikan sertifikat penghargaan. Memberikan sosialisi
kepada mahasiswa terkait pembaharuan kurikulum dan memberikan ruang kepada mahasiswa
untuk dapat berkontribusi dalam penentuan kurikulum karena sejatinya mahasiswa memiliki
hak untuk menentukan apa yang ingin dan dibutuhkan dalam pembelajarannya.

Saran Pengampu kebijakan sistem Pendidikan Agama Islam, Kemenag dan Pemerintah
yaitu memberikan istirahat akademik bagi dosen. Karena sejatinya dosen bekerja tanpa libur
meskipun dengan alasan saat mahasiswa libur dosen bisa menyesuaikan dengan mengerjakan
hal lainnya. Meskipun dosen mendapatkan jatah cuti, sejatinya cuti itu untuk melakukan
kegiatan penting dan acara keluarga bukan libur apa lagi liburan. Tetapi, libur mengajar dan
libur bekerja itu sangat berbeda. Sebab, dosen juga manusia yang membutuhkan libur untuk
kemudian dapat mengajar kembali dengan baik.

Dosen pada dasarnya tidak ubahnya guru yang juga mengajar di kelas dan harus
mempersiapkan materi kuliah dan berbagai data adminstratif lainnya. Selalu ada alasan baik

dibalik guru yang libur saat siswanya libur sekolah. Hal ini kemudian membuat guru saat
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bertemu siswa pada ajaran baru menjadi lebih segar dan bersemangat dalam mengajar.
Sebaliknya, dosen dengan banyak kewajiban dibaliknya baik mempersiapkan materi kuliah,
akreditasi (Prodi, AIPT, jurnal, dll), menulis jurnal dan buku, menjadi editor jurnal, bimbingan
tugas akhir mahasiswa, pengabdian masyarakat dan lain sebagainya. Agaknya berlebihan jika
dosen harus bisa optimal semuanya karena fitrahnya seseorang hanya bisa maksimal di satu
sisi saja dan yang lain akan menjadi sampingan atau penunjang. Sejatinya tugas utama dosen
adalah mengajar dan mendidik mahasiswa, penelitian dan kemudian pengabdian masyarakat
sesuai dengan visi misi lembaga. Jangan sampai tugas utama ini menjadi sampingan dan
mahasiswa merasa tidak diutamakan, penelitian menjadi plagiat atau tidak berkualitas dan
pengabdian masyarakat hanya sekedar formalitas bukan panggilan hati untuk bermanfaat bagi
masyarakat.

Berdasarkan disertasi ini peneliti melakukan refleksi berdasarkan pengalaman saya
menempuh pendidikan S3 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Saya terlambat atau tidak bisa
menyelesaikan studi tepat waktu disebabkan oleh kurangnya kemampuan peneliti dalam
belajar mandiri. Belajar dan mengerjakan disertasi menjadi hal yang harus dikerjakan secara
mandiri, menentukan target selesai sendiri, membuat batasan disertasi dikatakan “selesai”
secara mandiri, belum lagi lemahnya kemampuan akademik peneliti membuat berbagai
kekurangan dalam hal melakukan analisis kritis. Hal ini kemudian ditambah lagi dengan
tuntutan diri sendiri untuk menyelesaikan disertasi dengan baik dan tepat waktu. Namun saat
keadaan tidak berjalan sesuai rencana padahal sudah berusaha semaksimal mungkin
menyebabkan mental menjadi mulai kacau yang pada akhirnya membuat otak burnout
sehingga tidak dapat diajak kerjasama untuk berpikir dan mengerjakan disertasi.

Ujian yang dilakukan beberapa kali hingga lulus juga menyebabkan kelelahan dalam
berpikir dan mulai lelah dalam melakukan berbagai revisi dan perbaikan disertasi. Di tengah

semua ini peneliti bersyukur diberikan promotor 1 Prof. Dr. H. Sutrisno, M.Ag. yang selalu
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cepat tanggap dalam memberikan bimbingan dan selalu memberikan acc dengan cepat
meskipun beliau tahu disertasi saya penuh kekurangan. Ditambah dengan Prof. Dr. Muhammad
Nasir, M.Ag selaku promotor 2 yang selalu memudahkan jalan saya untuk menyelesaikan studi
ini. Tanpa kedua promotor yang selalu membimbing di saat kebingungan dan hilang arah,
disertasi ini tidak akan pernah selesai. Rasa syukur saya ucapkan kepada Kaprodi S3 PAI Prof.
Dr. Sukiman, M.Pd, yang selalu memberikan jalan keluar, bimbingan dan bantuan dalam
proses ujian. Para penguji yang membimbing dan memberikan arahan perbaikan disertasi saya
dan juga membuat penyampaian pertanyaan dan pelaksanaan ujian yang humanis membuat
ujian disertasi tidak terlalu menakutkan lagi. Semua yang berperan dalam hal ini sangat
membantu peneliti menyelesaikan disertasi ini. Namun, berdasarkan pengalaman pribadi saya,
izinkan saya memberikan saran untuk kemajuan studi S3 dan penyelesaian studi tepat waktu
yaitu penyederhanaan proses ujian dan melakukan pembelajaran kelas untuk beberapa ujian.
Sebagai contoh, ujian komprehensif yang merupakan ujian pemahaman teori atas materi yang
nantinya akan dipublikasikan dalam jurnal. Hal ini bisa dibuat menjadi kelas yang fokus dalam
membuat makalah seperti yang telah dilaksanakan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta selama
ini. Hanya saja hasil akhir dari mata kuliah tersebut bukan ujian UAS melainkan makalah yang
diajukan di Prodi untuk ujian Komprehensif. Pada prosesnya saat mahasiswa telah
menyelesaikan makalah komprehensif meskipun mata kuliah tersebut belum selesai satu
semester, mahasiswa dapat mendaftar ujian komprehensif dengan catatan telah diacc oleh
dosen mata kuliah tersebut. Dengan demikian mahasiswa tidak merasa ini adalah ujian yang
sulit dan mandiri karena merupakan bagian dari ujian kelas. Padahal semua proses dan
pembuatan makalah dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen mata
kuliah, sejatinya ini telah memuat pendekatan heutagogi. Karena pada dasarnya mahasiswa
saat ujian mata kuliah sebagian besar mengerjakan tanpa beban yang berat dan berusaha

maksimal dalam mengerjakannya. Berbalik dengan saat menjadi ujian mandiri, meskipun
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dengan bimbingan dosen promotor hal ini menjadi sesuatu yang sulit diselesaikan karena
terlalu menekan diri sendiri dan tidak bisa berpikir secara mandiri (takut salah dan kurang).
Hal ini harus menjadi perhatian kita semua sebagai bahan evaluasi bersama untuk perbaikan
kualitas dan peningkatan angka lulusan S3.

Disertasi ini memiliki keterbatasan penelitian karena belum mampu melihat hasil secara
keseluruhan dalam pembelajaran yang dilihat saat mahasiswa lulus kuliah dan memasuki dunia
kerja. Untuk itulah peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk melihat hasil ini
dan mengintegrasikan dengan apa yang diinginkan oleh mahasiswa apakah benar dibutuhkan
dalam dunia kerja dan kembali ke masyarakat. Karena pada dasarnya tujuan utama
pembelajaran dengan pendekatan heutagogi adalah membentuk lulusan yang dapat

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dengan belajar sepanjang hayat.
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